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ABSTRAK
DAMPAK POLIGAMI TERHADAP KEHARMONISAN
KELUARGA
(Studi Kasus di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur)

Oleh :
Nopi Yuliana

Poligami adalah suatu perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki
dengan lebih dari satu orang istri tanpa menceraikan istri-istri yang lain. Poligami
merupakan sesuatu yang terjadi dalam suatu kehidupan bermasyarakat ketika
seorang suami merasa mampu dan dapat berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-
anaknya sehingga dapat tercapai keharmonisan dalam keluarga. Dalam hukum
islam maupun hukum positif tidak ada larangan untuk melakukan poligami
tersebut. Akan tetapi harus melalui aturan atau prosedur dan aturan hukum yang
berlaku serta dengan alasan-alasan yang dapat dijadikan dalil untuk melakukan
poligami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Poligami Terhadap
Keharmonisan Keluarga di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten
Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pelaku poligami
yang terdiri dari suami, istri dan anak. Dokumentasi bersumber dari pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dilakukan dengan mencatat
sesuai dengan dokumentasi yang tersedia yaitu berupa sejarah Desa Surabaya
Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Semua data tersebut
dianalisa secara induktif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa poligami
yang terjadi di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung
Timur mempunyai dampak baik positif maupun negatif. Dampak positifnya yaitu:
untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri yang mandul,
untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri tidak
dapat menjalankan fungsinya sebagai istri, atau ia mendapat cacat badan atau
penyakit yang tidak dapat disembuhkan, untuk menyelamatkan suami dari yang
hypersex dari perbuatan zina dan krisis akhlak lainnya. Sedangkan dampak
negatifnya yaitu ialah mengabaikan hak-hak isteri dan anak, status perkawinan
dengan isteri mudanya tidak mempunyai kekuatan hukum. Sedangkan yang
menjadi faktor penyebab terjadinya poligami adalah karena kurang memahami
dalil tentang kebolehan berpoligami serta berdasarkan atas dorongan nafsu
syahwatnya saja dan tidak adanya rasa tanggung jawab suami terhadap hak-hak
isteri dan anak-anaknya.
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Artinya : dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang Yyatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

(Q.S. An-Nisa: 3)*

! Al-Qur’an, Surat An-Nisa’ ayat 3
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pokok-pokok
perkawinan. Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa. 2

Perkawinan dalam Islam pada dasarnya menganut asas monogami,
karena asas tersebut yang lebih dapat menjamin terpenuhinya hak-hak istri.?
Namun demikian, Islam membolehkan suami melakukan poligami disertai
dengan syarat-syarat yang ketat yaitu kemampuan suami berlaku adil
terhadap para istrinya, persyaratan adil dalam poligami menunjukkan bahwa
pernikahan suami dengan lebih dari satu istri tidak hanya mengacu kepada
kepentingan seksual tetapi disertai pula penghormatan kepada hak-hak istri.

Islam membolehkan laki-laki melaksanakan poligami sebagai
alternatif ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran kebutuhan
biologis atau sebab-sebab lain yang mengganggu ketenangan batinnya agar

tidak sampai jatuh kelembah perzinahan. Oleh sebab itu, tujuan poligami

adalah menghindari agar suami tidak terjerumus kejurang maksiat yang

? Undang-undang Pokok Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. Jakarta: Sinar Grafika 2007.
* Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Bogor: Kencana, 2003) h.130



dilarang Islam dengan mencari jalan yang halal, yaitu boleh beristri lagi
(poligami) dengan syarat bisa berlaku adil.* Sebagaimana firmannnya dalam

al Qur’an surat an-nisa ayat 3:
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil maka kawinilah
seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang laki-laki boleh
memiliki satu, dua, tiga atau bahkan empat istri, dengan syarat mampu
berlaku adil jika tidak mampu maka cukup satu orang istri saja. Berlaku adil
yang dimaksud adalah dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan istri dan anak-
anaknya yaitu dalam meladeni seperti: pakaian, tempat tinggal, giliran
mengunjungi, pemeliharaan dan pendidikan anak, dan agama mereka.
Kemampuan berlaku adil merupakan syarat wajib dalam poligami yang
menjadi kesepakatan ulama. Kemampuan berlaku adil tersebut dijadikan
dasar seorang suami boleh melakukan poligami atau tidak.

Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko atau
mudharat dari pada manfaatnya, karena manusia itu menurut fitrahnya

(Human nature) mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh.

* Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2014)
h.358



Dengan demikian, poligami itu bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan
keluarga, baik konflik antara suami dengan istri-istri, anak-anak dari istri-
istrinya. Oleh karena itu hukum asal perkawinan menurut islam adalah
monogami, sebab dengan monogami akan mudah menetralisasikan sifat atau
watak cemburu, iri hati, dan rasa sering mengeluh. Watak-watak tersebut
akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam keluarga yang
poligamis, karena itu poligami hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat,
misalnya istri ternyata mandul ataupun cacat badan. Sebab menurut Islam,
anak sangat berguna bagi manusia setelah ia meninggal dunia, yakni bahwa
amalnya tidak tertutup berkah adanya keturunanan yang sholeh yang selalu
berdo’a kedua orang tuanya kelak nanti. Maka dalam keadaan istri tidak dapat
memberikan keturunan berdasarkan keterangan medis hasil laboratoris, maka
suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-benar mampu mencukupi
nafkah untuk semua keluarga dan harus bersikap adil dalam pemberian
nafkah lahir dan giliran waktu tinggalnya.”

Adapun syarat-syarat untuk melaksanakan poligami telah diatur dalam

Kompilasi Hukum Islam (KHI): °

Pasal 55

1. Beristri lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan, terbatas
hanya sampai empat orang istri.

2. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku
adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.

3. Apabila syarat utama yang disebutkan pada ayat (2) tidak mungkin
dipenuhi, suami dilarang beristri lebih dari seorang.

5 Abd Rahman Ghazaly, h.130-131
® Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia , (Jakarta: Akademika Pressindo, 2010),
h.126-127



Pasal 56

1. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin
dari Pengadilan Agama

2. Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan menurut
tatacara sebagaimana diatur dalam Bab V111 Peraturan Pemerintah No.
9 Tahun 1975

3. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat
tanpa izin istri Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.

Pasal 57
Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada seorang suami
yang akan beristri lebih dari seorang apabila:
a. lstri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai seorang istri.
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.
c. lstri tidak dapat melahirkan keturunan.

Pasal 58

1. Selain syarat utama yang disebut pada pasal 55 ayat (2) maka untuk
memperoleh izin Pengadilan Agama, harus pula dipenuhi syarat-syarat
yang ditentukan pada pasal 55 Undang-undang No. 1 Tahun 1974
yaitu:
a. Adanya persetujuan istri,
b. Adanya kepastin bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup

istri-istri dan anak-anak mereka.

Dalam pasal diatas dapat dipahami bahwa poligami diperbolehkan
apabila telah memenuhi ketentuan yang telah diatur dan harus mendapatkan
izin dari pengadilan dengan mengemukakan alasan-alasannya.

Kenyataan dalam masyarakat Desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur mayoritas perkawinan poligami itu
dilakukan diluar izin dari istri-istri mereka. Sehingga perkawinan tersebut
tidaklah mempunyai kekuatan hukum. Praktek poligami yang terjadi di Desa
Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur sama
dengan praktek nikah siri. Padahal dalam Undang-undang Perkawinan Pasal 2

ayat 2 menyebutkan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatatkan menurut



peraturan perundang-undangan yang berlaku”.” Namun realita yang terjadi di

Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur ada
beberapa orang yang melakukan poligami diluar izin istri-istri mereka yang
mengakibatkan percekcokan, pertengkaran dan juga hilangnya keharmonisan
dalam rumah tangga. Dengan kata lain poligami dilaksanakan tanpa peduli
dengan syariat yang telah mengaturnya, seakan mereka lupa bahwa poligami
pada saatnya juga akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT.
Karena itu kesan yang melekat pada kebanyakan manusia, poligami adalah
pengaruh syahwat. Realitas juga menunjukkan betapa banyak kemelaratan,
kesengsaraan, dan penghancuran keluarga hanya karena poligami.

Dalam sebuah rumah tangga sulit digambarkan tidak terjadinya
sebuah percekcokan. Akan tetapi, percekcokan itu sendiri beragam bentuknya
dalam kehidupan rumah tangga yang tidak mengurangi keharmonisan, dan
ada pula yang menjurus kepada kemelut yang berkepanjangan bisa
mengancam eksistensi lembaga perkawinan. Oleh karena berbagai
pertimbangan, misalnya ada anak, mereka sepakat untuk tidak berpisah, tetapi
mereka berpisah rumah, dan adakalanya sang suami disamping berpisah
rumah dengan istrinya juga tidak memenuhi nafkah istrinya. Alternatif ini
sering terjadi dan disaksikan dalam masyarakat. Jalan ini mereka lalui dengan

berbagai motivasi. Ada yang disebabkan laki-laki beristri lagi sehingga ia

’ Undang-undang Pokok Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. Jakarta: Sinar Grafika 2007
® Hasan Aedy, Poligami Syariah dan Perjuangan Kaum Perempuan (Bandung: Alfabeta, 2007), h.

61



melupakan istri pertamanya yang bila dilihat dari segi umur memang sudah
tidak menggairahkan lagi. °

Adapun permasalahan poligami yang terjadi didesa Surabaya Udik
Kec. Sukadana Kab. Lampung Timur, dari pra survey yang dilakukan di desa
Surabaya Udik Kec. Sukadana Kab. Lampung Timur. Dengan jumlah
penduduk sebanyak 3.052 jiwa, ada 5 orang yang berpoligami. Dari kelima
orang pelaku poligami, poligami yang mereka lakukan yaitu secara diam-
diam tanpa sepengetahuan istri-istri pertama.

Berdasarkan survey yang dilakukan kepada salah satu pelaku Poligami
yaitu Bapak TM beliau menuturkan bahwa beliau melakukan poligami tanpa
sepengetahuan istri pertamanya. Adapun alasan beliau melakukan poligami
karena ia merasa mampu menafkahi istri-istrinya.’® lbu SF (istri pertama)
menuturkan bahwa setelah berpoligami suaminya tinggal bersama istri
keduanya. Beliau menuturkan bahwa suaminya kurang adil dimana dalam
urusan: pangan, pakaian, tempat tinggal dan pembagian hari bapak TM lebih
cenderung dengan istri keduanya dengan alasan anak-anaknya masih kecil
dan butuh banyak biaya terutama dalam pendidikan, dan kasih sayang. 1bu SF
juga menuturkan bahwa suaminya tidak pernah memberikan nafkah sehingga
timbul kebencian dan kekecewaan terhadap bapak TM.!' TF (anak istri
pertama) menuturkan bahwa setelah berpoligami bapak Tarmizi lebih

mementingkan urusan anak-anak dari istri kedua. Sikap ayahnya berubah

% Satria Effendi, Problematika hukum keluarga islam kontemporer (Jakarta:Kencana, 2004), h.108
'® Tarmizi, Pra survey dampak poligami terhadap keharmonisan keluarga, Minggu 15 Januari 2017
' Siti Fatimah (istri pertama), Pra survey dampak poligami terhadap keharmonisan keluarga,
Minggu 15 Januari 2017



semenjak mempunyai istri baru dimana ayahnya tidak pernah memberikan
nafkah serta jarang pulang kerumah dan Taufiko merasa ayahnya sudah tidak
menyayanginya lagi.*?

Berdasarkan survey di atas peneliti  menemukan adanya
ketidaksesuain dalam perlakuan suami terhadap istrinya dalam hal yang
bersifat materiil, seperti nafkah, tempat tinggal dan pembagian hari dalam
praktiknya suami lebih cenderung memperhatikan kebutuhan istri muda.
Yang mana berdampak pada anak dan istrinya, istri merasa kecewa dan
tersisinkan karena suami cenderung memperhatikan istri muda. Dari
penelitian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan menarik
judul “Dampak Poligami terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Surabaya
Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur”.

B. Pertanyaan Penelitin

Dengan melihat latar belakang diatas maka muncul suatu pertanyaan

yaitu bagaimana dampak poligami terhadap keharmonisan keluarga di desa

surabaya udik kecamatan sukadana kabupaten lampung timur?

C. Tujuan dan Manfaaat Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak poligami
terhadap keharmonisan keluarga di desa surabaya udik kecamatan

sukadana kabupaten lampung timur.

2 Taufiko (anak istri pertama), Pra survey dampak poligami terhadap keharmonisan keluarga,
Minggu 15 Januari 2017



2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat memperkaya
khasanah keilmuan dibidang hukum keluarga mengenai masalah
poligami.
b. Secara praktis diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk
menambah pengetahuan tentang poligami sehingga tidak ada lagi

kesalahan di dalam pelaksanaannya.

D. Penelitian Relevan

1. Aminatus Sholihah (1286583) Program Studi Al-Akhwal Al-Syaksiyyah,
Studi Komparatif Tentang Poligami Menurut Muhammad Syahrur Dan
Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, mahasiswa STAIN Jurai Siwo
Metro, penelitian ini lebih memfokuskan pada perbandingan pemikiran
menurut syahrur dan hukum Islam di Indonesia tentang poligami. Hasil
penelitiannya yaitu bertujuan untuk mengetahui pemikiran Muhammad
Syahrur dan Hukum keluarga Islam di Indonesia tentang poligami.*™

2. Siti Rohmatun Nisa (0524103) Program Studi Al-Akhwal Al-Syaksiyyah,
Pengaruh Keyakinan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Poligami,
mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro ini lebih memfokuskan pada Faktor-

faktor yang mempensgaruhi penyebab pelaksanaan poligami. Hasil

Y Aminatus Sholihah, Studi Komparatif Tentang Poligami Menurut Muhammad Syahrur
Dan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, skripsi Tahun 2012.



penelitiannya yaitu untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi
penyebab pelaksanaan poligami®*

3. Jaenuri  (0949923) Program Studi Al-Akhwal Al-Syaksiyyah,
Implementasi Konsep Adil Dalam Poligami Di Desa Sumberrejo
Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur, mahasiswa
STAIN Jurai Siwo Metro ini lebih memfokuskan pada Konsep adil dalam
poligami yang dapat diimplementasikan secara terukur dan obyektif.
Hasil penelitiannya adalah untuk mengetahui implementasi konsep adil
dalam poligami.*®

Terkait penelitian dari tiga penelitian tersebut diatas Aminatus
Sholihah hanya memfokuskan pada perbandingan pemikiran menurut syahrur
dan hukum Islam diindonesia tentang poligami. Begitu pula dengan Siti
Rohmatun Nisa hanya memfokuskan pada Pengaruh Keyakinan Masyarakat
itu pun difokuskan pada Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab
pelaksanaan poligami. Sedangkan jaenuri lebih memfokuskan pada
implementasi konsep adil dalam poligami.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya berdasarkan perbedaan pada fokus penelitian
maka terdapat perbedaan arah dan tujuan. Dimana penelitian ini lebih
memfokuskan pada Dampak yang ditimbulkan akibat poligami terhadap

keharmonisan keluarga.

' Siti Rohmatun Nisa, Pengaruh Keyakinan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Poligami, skripsi
Tahun 2005.

1> Jaenuri, Implementasi Konsep Adil Dalam Poligami Di Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari
Nuban Kabupaten Lampung Timur, skripsi Tahun 2013
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LANDASAN TEORI

A. Poligami

1. Pengertian Poligami

Poligami terdiri dari kata “Poli” dan “gami”. Secara etimologi,
poli artinya “banyak”, gami artinya “istri”. Jadi poligami artinya beristri
banyak. Secara terminologi, poligami yaitu “seorang laki-laki mempunyai
lebih dari satu istri”. Atau “seorang laki-laki beristri lebih dari seorang,
tetapi dibatasi paling banyak empat orang”.*

Kata poligami secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu
polus yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan. Poligami
artinya suatu perkawinan yang banyak atau lebih dari seorang. Sistem
perkawinan bahwa seorang laki-laki mempunyai lebih seorang istri dalam
waktu bersamaan, atau seorang perempuan mempunyai suami lebih dari
seorang dalam waktu yang bersamaan hal ini pada dasarnya disebut
poligami.'’

Dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan ta’did al-zawjah
(berbilangnya pasangan), dalam bahasa Indonesia disebut permaduan dan

dalam bahasa Sunda disebut nyandung. Menurut ajaran islam, yang

kemudian disebut dengan syariat islam (hukum islam), poligami
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16 Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), h. 129
7 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2014) h.



ditetapkan sebagai perbuatan yang diperbolehkan atau mubah. Dengan
demikian, meskipun surat An-Nisa ayat 3 disebutkan kalimat “fankihu”,
kalimat amr (perintah) tersebut berfaedah mubah bukan wajib, yang dapat
direlevansikan dengan kaidah ushul figh: al-asl fi al-amr al-ibahab hatta
vadula dalilu ‘ala at-tahrim (asal dari sesuatu itu boleh, kecuali ada dalil
yang mengharamkannya). *®

Berdasarkan pengertian poligami diatas dapat dikemukakan bahwa
poligami berarti perkawinan sah yang dilakukan oleh seorang laki-laki
dengan lebih dari dari satu orang istri dan merupakan perbuatan yang
diperbolehkan atau mubah. Artinya pada saat yang bersamaan suami
memiliki lebih dari satu istri tanpa menceraikan istri yang lain.

Dalam hukum islam, poligami merupakan suatu proses
kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah tangganya.
Apabila seorang suami yang poligami tidak mampu melaksanakan prinsip
keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak dapat melaksanakan
keadilan jika menjadi seorang pemimpin dimasyarakat. Jika seorang suami
sewenang-wenang kepada istri-istrinya, sebagai pemimpin ia pun akan
berbuat kezaliman kepada rakyatnya. Dalam surat An-Nisa ayat 3 bukan
masalah poligami yang penting, melainkan masalah keadilan dalam

melaksanakan kepemimpinan dalam rumah tangga. Dalam hal itulah

®Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), h.151



syariat islam memberikan suatu gambaran bahwa poligami dapat
dilakukan sejauh mungkin karena prinsip keadilannya.*

Poligami hanya diperbolehkan karena keadaan yang memaksa pada
awal perkembangan Islam, dimana saat itu jumlah laki-laki lebih sedikit
dari pada perempuan akibat berguguran di medan perang dalam
menyebarkan dan mempertahankan Islam. Pada waktu itu, Islam baru
mengalami kekalahan dalam perang Uhud yang menelan korban 70 orang
laki-laki dewasa sebagai syuhada. Jumlah itu cukup besar untuk ukuran
umat yang berjumlah 700 orang, apalagi kondisi tanah Arab saat itu,
bahkan sampai sekarang, laki-laki menjadi tumpuan ekonomi keluarga.
Dengan gugurnya 10% laki-laki, pusat pemerintahan Islam yang baru
tumbuh di Madinah mengalami kegoncangan dengan banyaknya janda dan
anak yatim yang terlantar. Dengan poligami diharapkan istri-istri dan
sanak keluarganya dapat masuk Islam, selain untuk menghindari konflik
antar suku dan meringankan janda dan anak yatim yang saat itu banyak
terjadi.

Dalam konteks zaman yang berbeda seperti sekarang ini, poligami
justru lebih banyak menimbulkan berbagai masalah. Poligami telah
memunculkan permusuhan, kebencian, pertengkaran, antara para istri,
bahkan pertarungan yang tidak sehat dan bertentangan dengan agama.
Poligami menimbulkan suami lebih banyak berbohong, menipu, lebih

terkonsentrasi untuk mendapat perlakuan dan pelayanan istimewa serta

19 i
Ibid h. 152
20 Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Persfektif, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h.284



memanjakan pemenuhan nafsu seksual karena merasa menjadi makhluk
yang istimewa dan lebih unggul dari istri-istrinya. Poligami juga sering
menjadikan anak-anak merasa tersisih, terlantar, kurang perhatian, kurang
kasih sayang dan kurang terdidik. Permasalah tersebut menimbulkan
kerusakan pada tatanan rumah tangga dan sosial.**

Poligami bukan dimulai oleh adanya Islam yang datang kemuka
bumi. Sebelum islam datang, poligami telah dilakukan oleh manusia. Jauh
sebelum islam lahir, poligami sudah dilakukan oleh hampir semua bangsa,
bangsa Asia, Eropa, Afrika maupun Amerika. Dijazirah Arab sendiri, yang
terkenal tidak suka melihat anak perempuan yang masih kecil, hingga
berusaha membunuhnya, mereka berlomba-lomba mendapatkan
perempuan dewasa dengan berbagai cara, melalui harta atau kekuasaan.
Menurut Rahmat Hakim?®?, poligami telah dijalankan oleh bangsa-bangsa
sejak zaman primitif, bahkan sampai sekarang. Bangsa Romawi
menerapkan peraturan ketat kepada rakyatnya untuk tidak beristri lebih
dari seorang, kaum raja dan bangsawan banyak memelihara gundik yang
tidak terbatas jumlahnya. Dalam syariat Islam, poligami terdapat dalam
surat An-Nisa ayat 3 yang menegaskan bahwa untuk laki-laki yang merasa
khawatir tidak dapat berlaku adil kepada perempuan yatim, diperintahkan
untuk menikahi perempuan yang disukai, dua orang istri atau tiga atau
empat. Apabila tidak mampu berlaku adil, menikah hanya dengan seorang

istri. Apabila masih belum mampu berbuat adil, menikahlah dengan hamba

! Ibid, h.285
22 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat , h.153



sahaya. Perbuatan demikian lebih baik dibandingkan dengan melakukan
kezaliman.

Allah SWT membolehkan berpoligami sampai 4 orang istri dengan
syarat berlaku adil kepada mereka, yaitu adil dalam melayani istri, seperti
urusan nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran, dan segala hal yang
bersifat lahiriah. Jika tidak dapat berlaku adil maka cukup satu istri saja
(monogami).? Suami wajib berlaku adil terhadap istri-istrinya dalam
urusan: pangan, pakaian, tempat tinggal, giliran berada pada masing-
masing istri, dan lainnya yang bersifat kebendaan, tanpa membedakan
antara istri yang kaya dengan istri yang miskin, yang berasal dari
keturunan tinggi dengan yang berasal dari golongan bawah. Jika masing-
masing istri mempunyai anak yang jumlahnya berbeda, atau jumlahnya
sama tapi biaya pendidikannya berbeda, tentu saja dalam hal ini harus
menjadi pertimbangan dalam memberikan keadilan. Jika suami khawatir
berbuat zalim dan tidak mampu memenuhi semua hak mereka, maka ia

haram melakukan poligami.

. Dasar Hukum Poligami
Adapun yang menjadi dasar poligami dalam Islam sebagai berikut

berdasarkan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 3 yaitu:

2 Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, h.130



5150555 N 53

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil maka kawinilah
seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Ayat ini merupakan kelanjutan tentang memelihara anak yatim,
yang kemudian disebutkan tentang kebolehan beristri lebih dari satu
sampai empat. Karena eratnya hubungan pemeliharaan anak yatim dan
beristri lebih dari satu sampai empat. Menurut tafsir Aisyah r.a., ayat ini
turun karena menjawab pertanyaan Urwah bin Zubair kepada Aisyah istri
Nabi Saw.tentang ayat ini. Lalu beliau menjawabnya, “Wahai anak
saudara perempuanku, yatim yang dimaksud disini adalah anak perempuan
yatim yang berada dibawah asuhan walinya mempunyai harta kekayaan
bercampur dengan harta kekayaannya serta kecantikannya membuat
pengasuh anak yatim itu senang kepadanya, lalu ia ingin menjadikannya
sebagai istri, tetapi tidak mau memberi maskawin yang adil, yaitu
memberikan maskawin yang sama dengan yang diberikan kepada
perempuan lain. Karena itu, pengasuh anak yatim yang seperti ini dilarang
menikahi mereka, kecuali kalau mau berlaku adil kepada mereka dan

memberikan maskawin kepada mereka yang lebih tinggi dari biasanya.



Dan kalau tidak dapat berbuat demikian, maka mereka perintahkan untuk
menikahi perempuan-perempuan lain yang disenangi. %

Dalam ayat tersebut Allah SWT. berbicara kepada para pengasuh
anak-anak perempuan yatim bahwa jika anak perempuan yatim berada
dibawah pengasuhan salah seorang dari kalian, lalu bila menikahinya dia
khawatir tidak akan memberinya mahar yang setara dengan yang lazim
diberikan kepada wanita-wanita lain, maka jangan menikahi anak
perempuan Yyatim itu melainkan menikahlah dengan perempuan lain.
Sesungguhnya jumlah mereka sangat banyak dan Allah tidak
mempersempit peluang untuk menikah dengan mereka, melainkan dapat
menikah dengan satu hingga empat wanita. Tapi jika menikah dengan
lebih dari satu wanita, dia khawatir tidak akan dapat berlaku adil, maka
wajib menahan diri dengan menikahi satu wanita saja, atau boleh saja
memilih hamba sahaya-hamba sahaya wanita miliknya.?®

Berlaku adil yang dimaksud adalah perlakuan yang adil dalam
meladeni istri seperti: pakaian, tempat, giliran, dan lain-lain yang bersifat
lahiriah. Islam memang memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat
tertentu dan ayat tersebut diatas, membatasi diperbolehkannya poligami
hanya empat orang saja. Namun, apabila takut akan berbuat durhaka
apabila menikah dengan lebih dari seorang perempuan, maka wajiblah

cukup dengan seorang saja. 2°

** Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, h.359

% Abu Malik Kamal bin Sayyis Salim, Figih Sunah Untuk Wanita, (Jakarta: Al-I’tishom
Cahaya Umat, 2007), h.726

?®Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, h.360



Dan firman Allah dalam Qur’an Surat An-Nisa ayat 129
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Artinya: “dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil terhadap
istri-istrimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
jangan lah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehinggga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri, maka sesungguhnya Allah Maha
pengampun lagi maha penyayang.

Dalam Al-Qur’an hanya ada dua ayat diatas yang dengan tegas
menerangkan tentang hukum poligami. Para ulama masih berbeda
pendapat dalam menanggapi dua ayat tadi. Menurut sebagaian orang dari
dua ayat diatas menunjukkan dilarangnya poligami. Sebab ayat pertama
memperbolehkan poligami dengan syarat berlaku adil terhadap wanita-
wanita yang menjadi istri. Sedangkan ayat kedua menerangkan bahwa
seseorang tidak akan mampu berlaku adil, kendatipun iya berkeinginan
untuk itu. Sifat adil yang menjadi syarat bolehnya berpoligami dalam ayat
pertama bukan lah sifat adil yang ada dalam ayat kedua, dimana setiap
orang tidak akan mampu melakukannya. Adil dalam ayat pertama adil
yang dapat dilakukan (terjangkau), seperti menyamakan rumah, nafkah
dan giliran menginap. Disini adil merupakan suatu tanggung jawab dan

suatu perintah yang harus direalisasikan. Sedangkan pada ayat kedua

dimana tidak seorangpun yang mampu melakukannya adalah adil yang



bersifat “ maknawy’. Ia hanya berkaitan dengan getaran jiwa dan berada

diluar kemampuan manusia.?’
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW. telah
bersabda: “Barang siapa ada baginya dua istri, lalu ia condong kepada salah
satunya, maka ia akan datang dihari kiamat dalam keadaan sebelah dari
badannya miring. 28

Jika para suami yang berpoligami tidak dapat berlaku adil terhadap
istri-istrinya maka Allah SWT. akan memberikan siksaan berupa akan
memiringkan pundaknya dihadapan istri-istrinya. Dalam Al-Qur’an Surat
An-Nisa ayat 129, bahwa manusia tidak bisa adil dengan hati antara istri-
istrinya. Oleh karena itu ia tidak boleh sangat berat sebelah atau hanya
condong dengan satu istri saja sehingga istri yang lain tidak diperdulikan.?

Kebolehan menikahi wanita lebih dari satu orang merupakan
kelonggaran dalam hukum islam, yang hendaknya dimanfaatkan secara

bijaksana, dan untuk kemaslahatan suami dan istri-istrinya, bukan sekedar

untuk melampiaskan dorongan seksual saja.

27 Abduttawan Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah, (Jakarta: CV Pedoman Iimu
Jaya, 1993), h.15-16

% bnu Hajar Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram, diterjemahkan oleh A.Hasan,
(Bandung: CV Penerbit di Ponegoro, 2002), h.472
# Ibid, h. 473



Adapun dasar hukum poligami yang bersumber dari hadist,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Qais bin Hants

dikutip Dedi Jubaedi, dijelaskan bahwa:*°
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Artinya:
“Saya masuk Islam bersama-sama dengan delapan istri saya, lalu
saya ceritakan hal itu kepada Nabi SAW. maka beliau
bersabda, “Pilihlah empat orang diantara mereka.”
Berdasarkan hadis diatas, jelas bahwa aturan bagi seseorang dalam

melakukan poligami adalah batasan 4 orang wanita. Oleh karena itu,
menjadi jelas bahwa sunnah menjelaskan kepada kita untuk membatasi
poligami dengan empat orang saja. Adapun sabda Nabi iktar htinna
arba’an menunjukkan bahwa Kkata-kata matsna wastulatsa waruba’a
dalam firman Allah ayat 4 surat An-Nisa diatas adalah untuk taqyid
(batasan) bukan untuk takmim, (bilangan umum tanpa batas). Kemudian
pada ayat:
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Artinya:
“.. tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka
(nikahilah) seseorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.”
(Q.S An-Nisa:3)

Abu Bakar mengatakan bahwa dalam ayat itu ada dalil yang

memperbolehkan pemberian beban diluar kemampuan karena berdasarkan

fakta, Allah SWT. Membebani suami untuk berbuat adil diantara para

h.127

*® Dedi Supriyadi, Figh Munakahat Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011),



istrinya, padahal disaat yang sama Allah memberitahu bahwa mereka tidak
akan mampu melakukannya. Hakikat adil yang dimaksud ialah adil dalam
urusan materi. Adil yang seperti itu masih dapat terjangkau, sedangkan
perilaku adil yang Allah beritahukan mustahil dilakukan dan yang tidak
akan diwajibkan kepada mereka ialah adil yang berhubungan dengan
perasaan hati.®! Abu Bakar bin Arabi berkata, “Memang benar, adil dalam
cinta diluar batas kesanggupan seseorang sebab itu hanya ada dalam
genggaman Tuhan yang mebolak-balikkan menurut kehendaknya. Begitu
pula dengan pergaulan (hubungan suami istri). Terkadang, ia hanya
bergairah dengan istri yang satunya saja, tetapi dengan istri yang lainnya ia
kurang bergairah. Jika hal ini dikarenakan unsur kesengajaan, berdosalah
ia (suami) kepada istrinya. Sebaliknya, apabila hal itu tidak disengaja, ia
(suami) tidak berdosa sebab hal ini ada diluar kemampuannya.

Batasan empat istri yang pernah dilakukan oleh Rasulullah ketika
Ghailan yang memiliki 10 istri hendak masuk Islam. Rasulullah menyuruh
Ghailan untuk memilih empat istri dan menceraikan sisanya. Bahkan

apabila tidak sanggup berlaku adil, wajib untuk memiliki satu istri saja.*

Pengertian diatas diperkuat oleh runtutan kata dalam ayat tersebut.

Hal itu terbukti pada kata milk al-yamin secara mutlak. Pengertian umum
yang diperoleh dari lafazh ~Sl=Uslssudah dikhususkan oleh dua hal, yaitu

mukhassis yang bersifat maknawi dan mukhaasis yang besifat lafdhi.

3! Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Al-Qur’an Wanita , (Jakarta:Pena Pundi Aksara), h. 117
%2Dedi Supriyadi, Figh Munakahat Perbandingan, h. 128



Adapun  mukhassis yang bersifat maknawi adalah  khitab
aSlUalal aSildgdalah orang Islam, sedangkan orang Islam tidak menyukai

hal-hal yang dilarang. Selain itu, menikahi wanita lebih dari empat orang

adalah tidak halal. Adapun mukhassi yang bersifat lafdhi adalah adanya

keterangan pada kata: cu\weﬂc,—’&uberupa bilangan matsna, tsulatsa

wa ruba’a. Ini merupakan kata-kata tunggal yang dipakai untuk menyebut
bilangan yang berulang-ulang. Artinya, nikahilah olehmu wanita-wanita
yang halal bagimu, dua-dua, tiga-tiga atau empat-empat. Dan kamu tidak
boleh mengambil istri lebih dari bilangan diatas. Adapun maksud ayat:
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Adalah larangan menikah lebih dari empat dengan tujuan menjaga
agar harta anak yatim tidak dipergunakan oleh wali mereka. Diriwayatkan
bahwa seorang pria Quraisy menikahi 10 orang wanita. Jika dia
mengalami kesulitan ekonomi, dia mempergunakan harta anak yatim yang
dalam perwaliannya atau menikahinya. Hal itu dilarang dan dikatakan
kepada mereka, “jika kamu khawatir akan harta anak yatim dalam
perwalianmu, dipergunakan olehmu sehingga kamu berlaku tidak adil
dalam memenuhi kebutuhan kalian atas harta itu karena kepentingan

memberi makan istrimu merupakan kewajibanmu, janganlah menikahi

perempuan lebih dari empat. Jika empat pun masih membuatmu khawatir



tidak berlaku adil atas harta anak yatim itu, cukup satu atau kawinlah
budak-budak yang kamu miliki.*®
3. Poligami Dalam Pandangan Imam Mazhab

Menurut imam Abu Hanifah, suami yang berpoligami wajib
berlaku adil terhadap istri-istrinya, dan mendapat perlakuan adil adalah
hak istri.** Adapun dasar hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah
adalah Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 3. dan juga hadist dari Aisyah yang
menceritakan perlakuan yang adil dari Nabi kepada para istrinya.
“Rasulullah selalu membagi giliran sesama istrinya dengan adil. dan beliau
pernah berdoa: “Ya Allah ini bagiankku yang dapat aku kerjakan. Karena
itu, janganlah engkau mencelaku tentang apa yang engkau kuasai sedang
aku tidak menguasainya.” (H.R. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu
Majah).®

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa Imam Abu Hanifah atau
pengikutnya yang disebut dengan Mazhab Hanafi mensyaratkan atau
mewajibkan suami yang akan berpoligami harus bersikap adil terhadap
para istrinya. Maka apabila suami tidak bisa menjalankan kewajibannya
atau memberikan hak istrinya yaitu berbuat adil maka dia dilarang untuk
berpoligami.

Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad Bin Hanbal mereka

membolehkan suami yang akan poligami dengan batas maksimal empat

% Ibid, h.129
** Khoiruddin Nasution, Status Wanita Di Asia Tenggara, (Jakarta:INIS,2002), h.103

% Beni Ahamad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h.129



orang istri. Dasar hukum yang digunakan oleh Imam Malik adalah hadist
Nabi yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan Ad-Daruquthi, yang artinya:
Dari Ibnu Umar, bahwa Ghailan bin Salamah Ats-sagafi masuk islam,
sedangkan ia mempunyai sepuluh orang istri pada zaman jahiliyah, lalu
mereka juga masuk islam bersamanya, kemudian Nabi SAW.
memerintahkan Ghailan untuk memilih (mempertahankan) emapat
diantara mereka.”

Seperti halnya Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Ahmad
Bin Hanbal juga mempunyai pandangan sendiri tentang poligami, Imam
Malik dan Imam Ahmad Bin Hanbal menekankan pada batasan untuk
seorang suami yang akan melakukan poligami, kedua imam ini membatasi
dengan batasan maksimal hanya empat istri saja.

Sedangkan menurut Imam Syafi’i membolehkan seorang muslim
yang mempunyai istri maksimal empat, dan juga mensyaratkan suami
tersebut berlaku adil, keharusan suami berlaku adil menurut Imam Syafi’i
adalah adil yang berhubungan secara fisik, yakni dalam perbuatan atau
perkataan; misalnya dengan mengunjungi istri dimala atau siang hari.
Tuntutan ini didasarkan pada hadist Nabi yang sama dijadikan dasar
hukum oleh Imam Abu Hanifah sedangkan keadilan yang ada didalam hati
menurut Imam Syafi’i hanya Allah yang mengetahuinya.37

Selain para fugaha yang telah disebutkan diatas Imam Syafi’i

menjelaskan konsep keadilan secara lebih rinci, yakni yang dimaksud

*® Khoiruddin Nasution, Status Wanita Di Asia Tenggara, h.104
* Ibid, h.104



suami harus berlaku adil adalah adil secara fisik, bukan adil secara naluri
atau hati. Adil secara fisik yang dimaksudkan oleh Imam Syafi’i yaitu adil
dalam membagi giliran nafkah batin atau hubungan suami istri secara
merata atau sama. Yang disyaratkan bukanlah keadilan yang ada di dalam
hati tidak ada yang bisa mengetahuinya selain hanya Allah SWT.
4. Syarat-syarat Poligami
Poligami dalam pelaksanaannya diatur secara ketat dalam Undang-
undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.

Menurut Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang

pokok-pokok perkawinan dalam pasal 3 pada dasarnya perkawinan Di

Indonesia menganut asas monogami yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
beristeri seorang. Seorang wanita hanya boleh bersuami seorang.

2. Pengadilan dapat memberikan izin kepada seorang suami untuk
beristeri lebih dari seorang jika dikehendaki oleh pihak-pihak yang
bersangkutan.*®

Menurut Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 57, laki-laki yang
ingin berpoligami harus mendapat izin dari Pengadilan Agama, dalam hal
untuk mendapat izin dari pengadilan agama hanya memberikan izin
kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila:

d. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai seorang istri.
e. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan.
f. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.*

% Undang-undang Pokok Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. Jakarta: Sinar Grafika 2007.
% Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia , (Jakarta: Akademika Pressindo,
2010), h.126-127



Dijelaskan pula dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pada
pasal 4 ayat (2) dinyatakan bahwa suami yang diberi izin melakukan
poligami adalah yang keadaan istri tidak dapat menjalankan kewajiban
sebagai istri, istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan dan istri tidak dapat melahirkan keturunan. Pasal tersebut
memberikan kesempatan kepada suami untuk melaksanakan poligami
apabila istrinya demikian, sebagai istri yang “kurang normal” atau tidak
sesuai dengan harapan sang suami.*°

Dalam Pasal 56 KHI disebutkan bahwa untuk dapat mengajukan
permohonan kepada pengadilan, sebagaimana yang dimaksud dalam pasal
58 KHI harus memenuhi syarat-syarat:

c. Adanya persetujuan istri atau istri-istrinya,

d. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup
istri-istri dan anak-anak mereka.

Dengan penjelasan Pasal 5 ayat 1 dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 dapat dipahami bahwa suami harus meminta izin dari istri,
dan istri memiliki hak untuk memberi atau tidak memberi izin kepada
suaminya yang bermaksud poligami. Akan tetapi, karena kondisi istri yang
demikian, sangant tidak rasional atau tidak mungkn apabila sang istri tidak
memberikan izin suaminya. Tentu saja keadaan tersebut sangat
memprihatinkan bagi istri dan menjadi alasan sangat kuat bagi suami

untuk melakukan poligami.*

“° Beni Ahmad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, h.121
! Ibid, h.121-122



Persetujuan dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak diperlukan bagi
seorang suami apabila istri atau istri-istrinya tidak mungkin dimintai
persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian atau
apabila tidak ada kabar dari istri atau istri-istrinya sekurang-kurangnya 2
tahun atau karena sebab lain yang perlu mendapat penilaian Hakim.

Ketentuan pasal 41 huruf b Peraturan Pemerintah No0.9 Tahun
1975, persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara tertulis atau
dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada persetujuan tertulis, persetujuan ini
dipertegas dengan persetujuan lisan istri pada sidang Pengadilan Agama

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
1975 tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan Pasal 40 menyebutkan bahwa “Apabila seorang suami
bermaksud untuk beristri lebih dari seorang maka ia wajib mengajukan
permohonan secara tertulis maupun lisan kepada pengadilan agama”.
Kemudian dalam pasal 41 yang menyebutkan bahwa Pengadilan akan
memeriksa mengenai hal-hal sebagai berikut:*?

a. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami
untuk menikah lagi, ialah:
1) Bahwa istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagali
istri;
2) Bahwa istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak
dapat disembuhkan;
3) Bahwa istri tidak dapat melahirkan keturunan;
b. Ada atau tidaknya persetujuan dari isteri, baik persetujuan lisan
maupun tertulis, apabila persetujuan lisan maka harus diucapkan
didepan sidang pengadilan

c. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak mereka dengan memperlihatkan:

“21bid, h. 137-138



1) Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditanda
tangani oleh bendahara tempat bekerja
2) Surat keterangan pajak penghasilan
3) Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh pengadilan.
d. Ada atau tidaknya jaminan suami akan berlaku adil terhadap istri-
istri dan anak-anak mereka dengan pernyataan atau janji dari suami
yang dibuat dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu.

Kemudian dalam pasal 42 ayat (1) dalam melakukam pemeriksaan
mengenai hal-hal yang terdapat pada pasal 40 dan 41., maka pengadilan
harus memanggil dan mendengar istri yang bersangkutan. Pemeriksaan
pengadilan dilakukan selambat-lambatnya 30 hari setelah diterimanya
surat permohonan beserta lampiran-lampiran.

Pasal 43 menyebutkan ‘“apabila pengadilan berpendapat bahwa
cukupnya suatu alasan bagi pemohon untuk beristri lebih dari seorang,
maka Pengadilan memberikan putusannya yang berupa izin untuk beristri
lebih dari seorang.

Hikmah Poligami

Hikmah diizinkan poligami dalam keadaan darurat dengan syarat
berlaku adil antara lain adalah sebagai berikut:*

1. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri yang
mandul

2. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun
istri tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai istri, atau ia mendapat

cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan

* Abd Rahman Ghazaly, h.136



3. Untuk menyelamatkan suami dari yang hypersex dari perbuatan zina
dan krisis akhlak lainnya
4. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yang tinggal
dinegara atau masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak
dari kaum prianya, misalnya akibat peperangan yang cukup lama.
5. Untuk memberikan ujian kepada laki-laki (suami) atas kekuasaan
Allah tentang bolehnya berpoligami dan ujian bagi seorang perempuan
(istri) agar mereka memikirkan tanda-tanda kekuasaannya.
B. Keharmonisan Keluarga
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga
Keharmonisan dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti “perihal
keadaan harmonis (seia sekata) keselarasan, keserasian keseimbangan”.**
Sedangkan Keluarga harmonis terbentuk dengan sendirinya dan tidak pula
diturunkan dari leluhurnya. Keluarga harmonis terbentuk berkat upaya
semua anggota keluarga yang saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam
satu keluarga (Rumah tangga). Dalam keluarga harmonis yang terbina
bukannya tanpa problem atau tantangan-tantangan. Jika terjadi problem
mereka selalu berusaha mencari penyelesaian dan menyelesaikan dengan

cara-cara yang lebih familiar, manusiawi, dan demokratis. Untuk

membangun satu keluarga harmonis diperlukan 3 pilar sebagai dasar dan

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka,
jakarta: 2002), h.390



sendi keluarga harmonis vyaitu: kasih sayang, keharmonisan, dan
ekonomi.*”®

1. Kasih sayang

Tanpa suatu perkawinan tidak akan langgeng dan berbahagia,
sebab perkawinan adalah mempersatukan rasa kasih sayang antara
sepasang suami istri yang atasnya kehendak Allah pemberi cinta dan
kasih sayang dalam bentuk ikatan sakral atau disebut dengan mitsagan
ghalidha. Kata “cinta dan kasih sayang” yang disebut dalam Al-quran
menggunakan kata yang beragam, dari keragaman kata tersebut diikuti
makna yang berbeda-beda pula. Makna-makna cinta yang popular
digunakan dalam konteks rumah tangga adalah jenis cinta dalam istilah
“mawadah "dan “rahmah”.

2. Keharmonisan

Cinta saja tanpa keharmonisan akan mengalami banyak
hambatan. Untuk mencapai keharmonisan, dapat dipahami melalui
perbedaan kehidupan keduanya. Misalnya perbedaan kepribadian,
pengalaman, dan gaya hidup sebelum menikah.

Dewasa ini keluarga sedang mengalami tantangan berat sebagai
dampak modernisasi dan sekaligus globalisasi terhadap kehidupan
keluarga. Dinegara maju perceraian meningkat, sebab menurut mereka
perceraian sebagai salah satu cara paling tepat untuk menyelesaikan

masalah yang timnbul dalam perkawinan. Ada jutaan keluarga yang

* Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Yogyakarta: UIN Malang
Press, 2008), h. 73



mengalami frustasi, kesepian, konflik karena salah paham dan sedang
berada dalam proses perceraian karena ketidakmampuan mereka untuk
berkomunikasi sebagai akibat dari kesibukan mereka. Kesibukan dan
waktu komunikasi sangat terbatas merupakan fenomena kehidupan
sejak perubahan dari masyarakat tradisional kepada masyarakat urban
modern. Untuk itu diperlukan adanya perhatian dan solusi yang tepat
untuk menghindari disharmoni dalam keluarga.

3. Pemenuhan aspek infrastruktur (sandang, pangan, papan)

Setiap orang mempunyai kebutuhan terutama yang berhubungan
dengan sandang, pangan, papan. Ini disebut dengan kebutuhan primer,
fisiologis atau jasmaniah. Bagi keluarga modern, selain kebutuhan
tersebut diperlukan pula pemenuhan kebutuhan dalam hal kesehatan,
pendidikan, rekreasi, transfortasi, dan komunikasi. Bagi keluarga
tradisional digolongan dalam pemenuhan kebutuhan sekunder,
psikologis atau ruhaniyah. Sedangkan bagi keluarga modern yang
tergolong kebutuhan sekunder seperti aman, penghargaan, atas prestasi
yang dicapainya, dan aktualisasi diri. Kestabilan ekonomi dapat
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan kebahagiaan dan
keharmonisan keluarga. Agar ekonomi keluraga stabil diperlukan antar
lain perencanaan anggaran dan keterbukaan/kejujuran dalam hal
keuangan antar anggota keluarga.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keharmonisan Keluarga



Salah satu faktor yang mempengaruhi terwujud, terjaga, dan
hilangnya keharmonisan didalan rumah tangga adalah pertengkaran.
Pertengkaran dapat memberikan efek negatif yang sangat besar didalam
rumah tangga. Untuk menjaga langgengnya sebuah rumah tangga. Al-
Qu’an menegaskan agar kedua belah pihak (suami istri) harus saling
memperlakukan pasangannya dengan sikap, yang tercermin dalam Al-
Qu’an:

a. Harus saling berbuat baik

Hal ini merupakan sikap dasar yang harus dipahami dan dijalankan

dalam hubungan suami istri. Ketika ada kehendak negatif atau

kebohongan yang disembunyikan dalam rumah tangga yang akan
menjadi pemicu masalah. Allah berfirman dalam Al-Qu’an surat

An-Nisa ayat 19:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan
mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.

Ayat ini menunjukkan cara bergaul yang baik dalam
keluarga, baik istri maupun suami harus saling menghormati, dan

berbuat baik.



b. Harus ada keterbukaan dan kerelaan diantara kedua belah pihak
Agar kehidupan rumah tangga harmonis, maka perlu adanya
keterbukaan diantara pasangan suami istri, dengan demikian akan
timbul rasa saling percaya dan menghilangkan kecurigaan terhadap
pasangan.

c. Mengembangkan tradisi dialog atau musyawarah
Dalam menyelesaikan masalah yang timbul dalam rumah tangga,
dialog atau musyawarah dapat dilakukan untuk menemukan jalan
keluar yang tidak merugikan kedua belah pihak. *°

Dalam kehidupan berumah tangga, menghindari masalah

adalah hal yang mustahil. Tak terkecuali suasana rumah tangga
dalam keluarga yang berpoligami, pasti akan timbul berbagai
masalah dan dampak terhadap istri-istri dan anak-anak. Tapi yang
membedakan adalah kemampuan untuk menghadapi dan mencari
solusi atas masalah tersebut. Meski demikian bukan berarti harus
selalu mencari masalah. Sekuat mungkin suami istri harus menjaga
keharmonisan rumah tangga, jika ada masalah harus dibicarakan
dengan baik-baik. Kerelaan untuk duduk bersama dan berdialog dari

hati kehati adalah jalan terbaik dalam menghadapi permasalahan

dalam rumah tangga.

C. Dampak Poligami

1. Dampak poligami terhadap istri

*® Musa Turoivhan, Kado perkawinan,(Ampel Mulia, surabaya, 2009),h.57-59



Dalam kehidupan bermasyarakat pada umumnya terlihat bahwa praktek
poligami lebih banyak membawa dampak negatifnya bila dibandingkan
dengan positif. Dampak positif poligami secara sederhana bisa kita telaah
dari surat An-Nisa ayat 3. Menurut Supardi Mursalin*’ ayat ini merupakan
kelanjutan tentang memelihara anak yatim. Ayat tersebut diturunkan ketika
banyak wanita Madinah ditinggal mati suami mereka yang gugur di medan
Perang Uhud dan banyak pula anak-anak yang sudah tidak berbapak lagi.
Dihadapkan pada masalah ini, kaum Muslim memecahkannya dengan
memanfaatkan lembaga yang telah ada dan lazim, yakni dengan mengawini
dua, tiga atau empat wanita di antara janda-janda tersebut. Dampak positif
dari poligami adalah untuk menolong janda-janda dan anak-anak yatim yang
mereka tanggung.

Menurut Musdah Mulia poligami dapat memberikan dampak psikologis

pada istri, diantaranya:

a. Istri akan merasa terganggu dan sakit hati bila melihat suaminya

menikah lagi dengan wanita lain

b. Terjadi konflik internal dalam keluarga, baik diantara sesama istri,

antara istri dan anak tiri atau diantara anak-anak yang berlainan ibu

c. Ada persaingan tidak sehat di antara istri. Hal itu dilakukan hanya
untuk menarik perhatian lebih banyak dari suaminya. Mereka berjuang

sedemikian rupa untuk menjadi paling menarik dan paling baik di

" Bingah Amarwata Sujana, “Kritik Terhadap Poligami: Sebuah Komentar Atas 40
Tahun Keberlakuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”, Padjadjaran
Law Review, Vol. I1l, Desember 2015, h. 68



hadapan suaminya agar mendapatkan perhatian yang lebih dari
suamniya. Permusuhan di antara istri terjadi karena suami biasanya

lebih memperhatikan istri muda dibanding istri yang terdahulu.

Menurut Spring*® dampak psikologis terhadap istri pertama yang

komitmen perkawinannya dikhianati sebagai berikut:

a. Kehilangan hubungan baik dengan suaminya dan akan bertanya
siapakah ia sekarang. Sebelumnya ia adalah seorang yang dicintai,
menarik dan berbagai hal positif lainnya. Gambaran ini berubah setelah
suami menikah lagi. Gambaran diri berubah menjadi negatif, korban

kehilangan diri.

b. Bukan lagi seseorang yang berarti bagi suaminya. la akan segera
menyadari bahwa ia bukan lagi satu-satunya orang yang berada di sisi

suami yang dapat membahagiakan pasangannya.
c. Menjadi seorang yang sensitif dan mudah marah
d. Kehilangan hubungan dengan orang lain

2. Dampak poligami terhadap anak
Sudah menjadi keharusan bagi orang tua untuk membimbing dan
mendidik anak-anaknya, karena anak-anak yang tidak mendapatkan
bimbingan dan pendidikan yang wajar dari orang tuanya akan menimbulkan
kelemahan pada diri anak dalam perkembangan dan pertumbuhan

psikologisnya, anak menjadi pemalas dan kehilangan semangat dan

*8 Ibid, h.69



kemampuan belajarnya. Di samping itu tidak jarang menimbulkan
terjadinya kenakalan-kenakalan dan traumatik bagi anak hingga mereka
berkeluarga. Terjadinya tindakan-tindakan atau kasus-kasus tersebut
merupakan akibat negatif dari keluarga yang berpoligami yang disebabkan
karena hal-hal sebagai berikut:*°

1. Anak merasa kurang disayang.

Salah satu dampak terjadinya poligami adalah anak kurang
mendapatkan perhatian dan pegangan hidup dari orang tuanya, dalam
arti mereka tidak mempunyai tempat dan perhatian sebagaimana
layaknya anak-anak yang lain yang orang tuanya selalu kompak.
Adanya keadaan demikian disebabkan karena ayahnya yang
berpoligami, sehingga kurangnya waktu untuk bertemu antara ayah dan
anak, maka anak merasa kurang dekat dengan ayahnya dan kurang
mendapatkan kasih sayang seorang ayah. Kurangnya kasih sayang ayah
kepada anaknya, berarti anak akan menderita karena kebutuhan
psikisnya yang tidak terpenuhi. Selain itu, kurangnya perhatian dan
pengawasan dari ayah kepada anak-anaknya akan menyebabkan anak
tumbuh dan berkembang dengan bebas. Dalam kebiasaan ini anak tidak
jarang mengalami kemerosotan moral, karena dalam pergaulannya
dengan orang lain yang terpengaruh kepada hal-hal yang kurang wajar.

2. Tertanamnya kebencian pada diri anak

“ Baiq Ety Astriana, “Dampak Poligami Terhadap Keberlangsungan Pendidikan Anak Di
Desa Montong Terep Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah”, (Mataram: El-Hikmah),
Volume 6, Nomor 2, Desember 2012, h. 41-43



Pada dasarnya tidak ada anak yang benci kepada orang tuanya,
begitu pula orang tua terhadap anaknya. Akan tetapi perubahan sifat
tersebut mulai muncul ketika anak merasa dirinya dan ibunya
“ternodai” karena ayahnya berpoligami. Walaupun mereka sangat
memahami bahwa poligami dibolehkan (sebagaimana dalam QS An-
Nisa ayat 3) tapi mereka tidak mau menerima hal tersebut karena sangat
menyakitkan. Apalagi ditambah dengan orang tua yang akhirnya tidak
adil, maka lengkaplah kebencian anak kepada ayahnya. Kekecewaan
seorang anak karena merasa dikhianati akan cintanya dengan ibunya
oleh sang ayah akan menyebabkan anak tidak simpati dan tidak
menghormati ayah kandungnya.

. Tumbuhnya ketidak percayaan pada diri anak.

Persoalan yang kemudian muncul sebagai dampak dari poligami
adalah adanya krisis kepercayaan dari keluarga, anak, dan isteri.
Apalagi bila poligami tersebut dilakukan secara sembunyi dari keluarga
yang ada. Sesungguhnya poligami bukan sesuatu yang harus
dirahasiakan tapi sesuatu yang sejatinya harus didiskusikan, jadi jangan
ada dusta di antara suami, istri, dan anak. Dan jika saat itu muncul
anaklah yang paling pertama mendapat dampaknya, karena yang anak
tau hanya keluarga yang harmonis dan anak merasa dibohongi sehingga
mengakibatkan timbul ketidakpercayaan pada dirinya sendiri dan jika
dialami terus menerus anak akan merasa curiga dan tidak mempunyai

rasa kepercayaan terhadap siapapun



4. Timbulnya traumatik bagi anak
Dengan adanya tindakan poligami seorang ayah maka akan
memicu ketidak harmonisan dalam keluarga dan membuat keluarga
berantakan. Walaupun tidak sampai cerai tetapi kemudian akan timbul
efek negatif, yaitu anak-anak menjadi agak trauma terhadap
perkawinan.

Interaksi sosial dalam keluarga yang berpoligami dapat berjalan
dengan baik dan harmonis apabila seorang suami dapat menjalankan peran
dan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga dan menjalankan
fungsi-fungsi keluarga dengan sebaik-baiknya. Perkawinan poligami juga
akan berjalan lancar jika dilakukan secara terbuka, jujur, tidak sembunyi-
sembunyi, adanya persetujuan istri, serta adanya nilai-nilai dan motivasi
agama Yyang mempengaruhi dalam menjalankan keluarga poligami.
Konflik yang biasanya muncul dalam keluarga yang berpoligami adalah
adanya kecemburuan antara sesama istri dan tidak adilnya seorang suami
dalam membagi tanggung jawabnya. Akibat dari permasalahan ini
interaksi antara anggota-anggota keluarga baik antara suami dan istri,

antara sesama istri dan antara orang tua dengan anak akan terganggu.



A.

BAB I

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, atau suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif.*® Penelitian
ini dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek
tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Berdasarkan hal tersebut,
maksud dari penelitian ini yaitu mempelajari secara mendalam tentang Dampak
Poligami Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
hanya semata-mata menggambarkan keadaan atau peristiwa tanpa maksud
untuk mengambil suatu kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.>*
Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan

° Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skrpsi, (Jakarta; PT.

Rineka Cipta, 2006), h. 96.

>ISutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi

UGM, 1985), h. 3.



cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.>
B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.®® Sumber data merupakan subjek yang memberi data atau
informasi penelitian yang dibutuhkan. Sumber data berupa manusia, benda,
keadaan, dokumentasi, atau institusi.*
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan
dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.*®
Sumber data primer dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
wawancara kepada pelaku poligami yang berjumlah 5 pasangan yaitu
suami, istri-istri dan anak-anak mereka.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
sumber-sumber yang telah ada yang meliputi dokumen-dokumen resmi,

buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-

> Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya)

>*Suharsimi Ariikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), h.129.

54Suraya Murcitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Bandar Lampung: Ta’lim
Press, 2013), h.25

** Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta; Sinar Grafika, 2009), h.106.



undangan.®® Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah sumber
pendukung yang berupa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu
Al-qur’an, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pokok-pokok
perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), Abd Rahman Ghazaly yang
berjudul Figh Munakahat, Tihami, Sohari Sahrani yang berjudul Fikih
Munakahat, Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim yang berjudul Figih
Sunah Untuk Wanita.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Guna memperoleh data yang relevan dengan
apa vyang diharapkan, peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang langsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.>
Adapun wawancara Yyang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi tehnik wawancara bebas
dan terpimpin yang dalam pelaksanannya pewawancara sudah membawa
pedoman tentang apa-apa yang akan ditanyakan secara garis besar. Untuk
mendapatkan informasi tentang Dampak poligami terhadap keharmonisan

keluarga di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten

*® Zainudin Ali, Metodologi Penelitian ...., h.106.
*’Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2011), h.105



Lampung Timur peneliti melakukan wawancara kepada 5 pasangan
poligami yaitu:

Bapak Tarmizi - ibu siti fatimah — Taufiko

Bapak llyas - ibu Khadijah - Tumini

Bapak Tohir - ibu Nurlaila - Dian

Bapak Abumar - ibu Yus - Kandar

Bapak Hansan - ibu Dewi - Topan.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen. Dilakukan dengan mencatat sesuai dengan dokumentasi
yang tersedia yang terkait dengan penelitian ini.”® Metode dokumentasi ini
digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokemen dan literatur yang

dibutuhkan serta kutipan akta nikah.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, menemukan pola, memilah-memilahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.>
Setelah peneliti memperoleh data yang diperlukan, maka peneliti

mengolah data dan menganalisa data tersebut dengan menggunakan analisis

*® Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:PT
BUMI AKSARA, 2003) h, 73

> Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 248



kualitatif. Sehingga menjadi suatu hasil pembahasan dampak poligami
terhadap keharmonisan keluarga didesa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan cara berfikir induktif.
Berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta
yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau
peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang
mempunyai sifat umum.

Peneliti menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk wawancara
yang kemudian hasil wawancara tersebut dianalisa dengan menggunakan cara
berfikir induktif yang berangkat dari pemikiran tentang Dampak Poligami
yang terjadi diera ini. Dari metode analisis tersebut peneliti mencoba
menganalisis pemahaman masyarakat desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur tentang dampak poligami terhadap

keharmonisan keluarga.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana

Kabupaten Lampung Timur

1. Sejarah singkat Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana

Kabupaten Lampung Timur

Desa Surabaya Udik adalah sebuah nama sejak zaman dahulu kala
yang penduduknya pada tahun 1927 adalah pindahan atau pendatang dari
kampung tua yaitu kampung atau desa Surabaya Ilir Kabupaten Lampung
Tengah. Pada Tahun 1927 desa ini mulai dihuni oleh seorang keturunan
cina, dan desa ini dulu terkenal dengan sebutan kebun cang. Kemudian
diikuti oleh tokoh-tokoh mulai merintis membuat pemukiman baru atau
yang disebut dalam bahasa lampung Nyusuk yang artinya memulai dari
awal. Kemudian lama kelamaan masyarakat Surabaya Ilir menyusul atau
datang juga untuk membuat pemukiman bersama-sama dengan mereka
yang telah datang duluan, sehingga masyarakat bertambah banyak.
Kemudian pada tahun 1938 mereka membangun rumah ibadah atau masjid
yang pertama. *

Desa Surabaya Udik ini dahulu dipelopori oleh seorang keturunan
cina, berhubung masyarakat daerah ini telah cukup ramai maka masyarakat
sepakat untuk mendirikan sebuah desa. Pada tahun 1938 Desa Surabaya
Udik ini mulai membentuk kepala kampung atau kepala desa yang

pertama, berikut susunan Kepala desa: **

%profil Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur, 20

Desember 2017

*! 1bid



Tahun

No Nama

1 M. Thoyib (Alm) 1938-1942

2 Pn. Pucung (Alm) 1942-1949

3 Abdullah Sani (Alm) 1949-1953

4 Tuan Rajo Sakti (Alm) 1953-1955

5 Abdullah Sani (Alm) 1955-1958

6 Sahbudin (Alm) 1958-1967

7 Mochtar NS 1967-1975

8 M. Nuh (Alm) 1975-1979

9 Abdul Mutolib 1979 (Pj Kades)

10 Imansyah (Alm) 1979-1988

11 | Saimin Muhsin (Alm) 1988-1997

12 Hanafiah 1997-1998 (Pj Kades)
13 Saimin Muhsin (Alm) 1998-2008

14 Ismail 2008-2011 (Pj Kades)
15 Ismail 2011 s/d sekarang

Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa Surabaya Udik
2. Keadaan Umum Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur
Desa Surabaya Udik merupakan salah satu dari 20 Desa yang ada
diwilayah Kecamatan Sukadana. Desa Surabaya Udik memiliki luas
wilayah seluas 1.204 Hektar, dengan batas wilayah sebagai berikut:®?
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa

. Sukadana Jaya, Rantau

Jaya Udik 11, Muara Jaya

%2 profil Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur, 20
Desember 2017



b. Sebelah timur berbatasan dengan desa : Sukadana Jaya, Rantau
Jaya Udik 11

c. Sebelah selatan berbatasan dengan desa : Sukadana, Rantau Jaya
Udik

d. Sebelah barat berbatasan dengan desa : Rantau Jaya Udik, Muara
Jaya.

Desa Surabaya Udik merupakan sebuah desa yang ada diwilayah
Kecamatan Sukadana dan merupakan wilayah dataran rendah
Berdasarkan data administrasi, jumlah penduduk yang tercatat secara
administrasi, jumlah total :3.052 jiwa, dengan rincian penduduk berjenis
kelamin laki-laki :1.541 jiwa, sedangkan penduduk berjenis kelamin
perempuan :1.511 jiwa. Populasi penduduk yang berdiam di dusun 1.
Berjumlah 573 jiwa, dusun Il berjumlah :284 jiwa, dusun Il berjumlah
492 jiwa, dusun IV berjumlah 447 jiwa, dusun V berjumlah 580 jiwa, dan
dusun VI berjumlah 676 jiwa.

Total jumlah penduduk dikategorikan kelompok rentan dari sisi
kesehatan mengingat usia, yaitu penduduk yang berusia 0-17 tahun
sebanyak: 797 jiwa, dan usia 18-56 sebanyak 1.957 jiwa, sedangkan 56
tahun ke atas ada 298 jiwa. Sedangkan Jumlah penduduk menurut tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:®®

TABEL 1
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
| No | Pendidikan | Jumlah | Presentase(0%) |

%% Data Pendidikan Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur



1 Tidak tamat SD/Sederajat | ggg 10%
2 SD/ Sederajat 1.206 52%
3 SLTP/ Sederajat 776 20%
4 SLTA/ Sederajat 345 13%
5 Diploma/Sarjana 37 5%
Jumlah 3.052 100%

Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa Surabaya Udik

Kurangnya sarana pendidikan sarana lanjutan dan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun baru terjadi beberapa
tahun ini sehingga jumlah lulusan SD dan SLTP mendominasi peringkat
pertama. Dengan jumlah kepala keluarga: 924 KK, penduduk desa
Surabaya Udik yang tergolong sebagai keluarga sejahtera berjumlah 22
KK. Keluarga prasejahtera berjumlah 254 KK. Dan tergolong sebagai
rumah tangga miskin (RTM) 623 KK. Prosentase jumlah penduduk miskin
desa Surabaya Udik adalah 49%.

TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA
No | Agama Jumlah
1 Islam 3.039
2 Kristen Katolik -
3 Kristen Protestan 11
4 Hindu 2
5 Budha -
Jumlah 3.052

Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa Surabaya Udik

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa secara keseluruhan penduduk
Desa Surabaya Udik menganut Agama Islam.** Sedangkan untuk mata
pencaharian, dikarenakan Desa Surabaya Udik merupakan daerah tropis,
maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani,

adapun sumber pencaharian masyarakat Desa Surabaya Udik

% Monografi Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur



selengkapnya sebagai berikut: Petani 576 orang, buruh tani 476 orang,

pedagang 34 orang dan PNS 53 orang. Kondisi pemerintahan desa

Surabaya Udik Kecamatan Sukadana dalam menyelenggarakan urusan

pemerintahan guna mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat desa

Surabaya Udik. Adapun struktur organisasi dan tata pemerintahannya

adalah sebagai berikut:®®

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA PEMERINTAHAN
DESA SURABAYA UDIK KECAMATAN SUKADANA KABUPATEN

LAMPUNG TIMUR

LPMD

KEPALA DESA

BPD

Sairi

Ismall

Famafiat

SEKERTARIS DESA

Hartanto

KASI KEAMANAN

KASI PERTANIAN

A. Taslim Candra Firdaus
KAUR PEMERINTAHAN KAUR PEMBANGUNAN
Rika Elmaidasari Hasanusi
KAUR UMUM KAUR KEUANGAN
Hasim Ashari Tabrani
KEPALA DUSUN
DUSUN | DUSUN II DUSUN 111 DUSUN IV DUSUN V DUSUN VI
% Buchari SU  Rubijan {8  Rokani K Sutomo uf Acak Sutrimo




Sumber: Sekertaris Desa Bapak Hartanto

. Praktek Poligami di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur

Perkawinan poligami dalam Islam memang tidak dilarang dan tidak
pula diperintahkan, akan tetapi diperbolehkan bagi orang-orang tertentu saja
yang bisa memenuhi persyaratan yang telah diatur secara ketat dalam Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Pokok-pokok Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, yang meliputi alasan suami berpoligami, adanya
persetujuan istri, adanya kemampuan suami menafkahi istri dan anak-anaknya,
adanya jaminan suami mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya.
Kesanggupan suami tersebut dibuktikan dengan surat keterangan penghasilan,
dan perjanjian tertulis yang mempunyai kekuatan hukum.

Praktek poligami yang terjadi di Desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur dilakukan secara diam-diam tanpa
melibatkan isteri pertamanya terlebih dahulu, dan juga dilakukan dengan
berbagai alasan diluar ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Berdasarakan wawancara dengan Bapak Tarmizi yang berprofesi
sebagai petani, pemahaman bapak Tarmizi tentang poligami adalah suatu
perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan lebih dari satu istri
yang diperbolehkan dalam islam dan merupakan anjuran. la melakukan

poligami karena Agama membolehkan dan ia merasa mampu menafkahi istri-



istri dan anak-anaknya. Akan tetapi poligami yang dilakukan secara diam-diam
tanpa sepengetahuan istri pertama dan anaknya. ®

Dalam hal pembagian nafkah beliau lebih cenderung pada istri kedua
dengan alasan bahwa istri kedua memiliki anak yang masih kecil dan butuh
perhatian serta biaya hidup yang lebih. Dalam hal kasih sayang dan perhatian
bapak Tarmizi lebih cenderung dengan anak-anak dari istri kedua. Sedangkan
untuk anak-anak dari istri pertama sudah dewasa dan sudah ada yang menikah
sehingga sudah mampu membiayai hidupnya sendiri. Ketika mengetahui saya
berpoligami anak-anak dari istri pertama terlihat kecewa dan marah serta tidak
terima karena merasa saya menghianati ibunya. Menurut bapak Tarmizi,
Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang didalamnya tercipta kasih
sayang yang ikhlas dan saling mengerti serta memahi satu sama lain.
Perkawinannya dengan istri pertama dikaruniai 4 orang anak sedangkan
dengan istri kedua dikaruniai 6 anak.®’

Ibu Siti Fatimah (istri pertama bapak Tarmizi) mengatakan bahwa
suaminya menikah secara diam-diam tanpa sepengetahuannya dan anak-anak.
setelah berpoligami suaminya tinggal bersama istri keduanya. la mengatakan
bahwa suaminya kurang adil dimana dalam urusan: pangan, pakaian, tempat
tinggal dan pembagian hari bapak Tarmizi lebih cenderung dengan istri
keduanya dengan alasan anak-anaknya masih kecil dan butuh banyak biaya
terutama dalam pendidikan, dan kasih sayang. Ibu siti fatimah juga mengatakan
bahwa suaminya tidak pernah memberikan nafkah sehingga ia harus bekerja
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari sebagai tukang jahit. Menurut ibu Siti

Fatimah adil adalah tidak cenderung dengan salah satu istri dan tetap

® Tarmizi (pelaku poligami), wawancara pada tanggal 23 Desember 2017
*" Ibid



memberikan perhatian serta kasih sayang yang sama. Keharmonisan dalam
rumah tangga dapat tercipta tanpa adanya pihak ketiga.®®

Taufiko (anak istri pertama bapak Tarmizi) menuturkan bahwa ia
tidak setuju dengan adanya poligami karena poligami merusak kebahagian
orang lain. Poligami boleh dilakukan jika dapat berlaku adil. Setelah
berpoligami bapak Tarmizi lebih mementingkan urusan anak dan istri kedua.
Sikap ayahnya berubah semenjak mempunyai istri baru dimana ayahnya tidak
pernah memberikan nafkah serta jarang pulang kerumah dan Taufiko merasa
ayahnya sudah tidak menyayanginya lagi. Menurut Taufiko keharmonisan
dalam rumah tangga dapat tercipta jika saling menyayangi dan mengasihi satu
sama lain tanpa adanya penghianatan.®®

Bapak Ilyas berprofesi sebagai petani, beliau mengatakan bahwa
poligami dalam Al-qur’an diperbolehkan dan merupakan sunnah. Faktor yang
menyebabkan bapak llyas berpoligami karena perkawinannya dengan istri
pertama (Ibu Khadijah) dikaruniai seorang anak perempuan, dan tidak ada anak
laki-laki. Bapak Ilyas ingin memiliki anak laki-laki akan tetapi istrinya sudah
tidak bisa memiliki anak lagi. Bapak llyas kemudian meminta izin menikah
lagi dengan istri pertamanya akan tetapi tidan diizinkan. Bapak llyas menikah
secara diam-diam tanpa sepengetahuan istri pertama dan anaknya. Dalam hal
pembagian nafkah bapak llyas berusaha adil terhadap kedua istri dan anak-
anaknya. Anak dari istri pertama marah mengetahui ayahnya berpoligami
secara diam-diam dan kecewa ketika mengetahui saya berpoligami. Menurut

bapak llyas keluarga harmonis adalah ketika dalam perpoligami dapat berlaku

% Siti Fatimah (Istri pertama Bapak Tarmizi), wawancara pada tanggal 23 Desember
2017

% Taufiko (anak istri pertama bapak Tarmizi), wawancara pada tanggal 23 Desember
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seadil-adilnya. Beliau menikah dengan lbu Hasanah (Istri kedua) dikaruniai 3
anak laki-laki, setelah menikah ia tinggal bersama istri keduanya.”

Ibu Khadijah (istri pertama bapak Ilyas) mengatakan bahwa suaminya
meminta izin untuk menikah lagi karena ingin mempunyai anak laki-laki akan
tetapi ibu khadijah tidak mengizinkan. Karena tidak diizinkan, suaminya
menikah secara diam-diam. Mengetahui hal tersebut ibu Khadijah hanya bisa
memendam rasa sedih, kecewa, dan sakit hati. Dalam pembagian nafkah
suaminya lebih mementingkan kebutuhan istri kedua. Ibu khadijah mengatakan
bahwa suaminya berubah setelah menikah lagi.”

Adil itu tidak berpihak kesalah satu istri, antara istri harus sama dan
disesuaikan dengan kebutuhan dalam urusan nafkah, tempat tinggal dan waktu
menginap. Beliau mengatakan dalam kehidupan sehari-hari bapak Ilyas lebih
cenderung dengan istri keduanya, bahkan sudah tidak mengurus ibu Kahadijah
dan anaknya. Keharmonisan dalam rumah tangga dapat terwujud bila saling
terbuka dan saling jujur.”

Tumini (anak istri pertama bapak Ilyas) mengatakan tidak setuju
dengan adanya poligami karena poligami dapat memecahkan sebuah keluarga
yang tadinya harmonis dan bahagia menjadi hancur. Poligami merupakan
pernikahan dengan lebih dari satu pasangan dan kehidupan berpoligami tidak
selalu harmonis. Dengan berpoligami ayah Tumini banyak perubahan sikap
kepada ibu Khadijah termasuk kepadanya, maka banyak ketidak adilan yang

diterima oleh anak dan istri pertama. Keharmonisan dalam rumah tangga dapat

" llyas (pelaku poligami), wawancara pada tanggal 24 Desember 2017
™ Khadijah (istri pertama Bapak Ilyas), ), wawancara pada tanggal 25 Desember 2017
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tercipta bila suami dapat bertanggung jawab terhadap nafkah istri dan anak-
anaknya.”

Menurut bapak Tohir yang berprofesi sebagai karyawan PT NTF,
poligami adalah suatu anjuran yang dapat dilakukan ketika dalam keadaan
darurat. Yang menyebabkan beliau melakukan poligami dengan seorang janda
yang bernama maisaroh yang mempunyai 2 anak, karena pernikahan yang
sebelumnya istrinya sudah tidak dapat menjalankan kewajibannya. Maka
poligami yang dilakukan diluar persetujuan istri pertamanya. Dalam hal
pembagian nafkah bapak Tohir berusaha adil akan tetapi lebih cenderung
dengan istri kedua termasuk dalam hal kasih sayang terhadap anak-anak bapak
Tohir juga lebih cenderung kepada anak-anak dari istri kedua. Anak-anak dari
istri pertama merasa kecewa karena cinta ibunya di khianati. Menurut bapak
Tohir keharmonisan dalam keluarga adalah ketika istri dapat menjalankan
kewajibannya sebagai istri dan sebagai ibu.”

Dian (anak istri pertama bapak Tohir) menuturkan bahwasanya ibunya
mengalami gangguan jiwa dengan alasan tersebut ayahnya berpoligami. Dian
menuturkan kakaknya yang bekerja untuk mengurus ibunya yang sakit dan
membiayai perkuliahannya. Sedangkan bapak Tohir lebih mengurus istri
keduanya. Dian mengatakan tidak setuju dengan adanya poligami karena
poligami itu tidak baik untuk keharmonisan keluarga. Poligami merupakan
suatu permasalahan yang cukup besar dan merugikan pihak perempuan karena

suami tidak dapat berlaku adil. Dalam hal ini tidak ada perubahan sikap yang

" Tumini (anak istri pertama bapak Ilyas), wawancara pada tanggal 25 Desember 2017
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terjadi walau terkadang ayahnya sering bersama dengan keluarga istri kedua.
Menurut dian Keluarga akan harmonis bila saling jujur dan terbuka. ™

Menurut bapak Abumar yang berprofesi sebagai petani, poligami
adalah bentuk penyelamatan terhadap perempuan yang tidak mampu
menafkahi dirinya. Pernikahan kedua dilakukan tanpa sepengetahuan ibu Yus
(istri pertama). Faktor yang menyebabkan bapak Abumar berpoligami karena
dengan berpoligami untuk memperbanyak keturunan selain itu agama juga
membolehkan poligami. Dalam pembagian nafkah bapak Abumar berusaha
adil dengan memberikan tempat tinggal pada masing-masing istri walaupun
istri kedua masih mengontrak, walau begitu bapak Abumar juga tetap
memberikan kasih sayang tanpa tebang pilih terhadap anak-anak dari istri
pertama maupun istri kedua. Anak-anak dari istri pertama kecewa dengan
dilakukannya poligami terhadap istri pertama. Pernikahan pertama dengan ibu
Yus dikaruniai 4 anak sedangkan dari istri kedua dikaruniai 5 anak.
Keharmonisan dalam rumah tangga akan tercipta dengan banyaknya keturunan
yang baik serta sholeh dan sholehah. "®

Ibu Yus mengatakan bahwa ia tidak memberikan izin suaminya untuk
menikah lagi. Ibu Yus mencurigai suaminya yang tiba-tiba ingin merantau
kepulau jawa bersama anak angkatnya yang bernama dewi. Setelah beberapa
bulan merantau ibu Yus ingin menemui suami dan anak angkatnya yang tidak
kunjung ada kabar. Setelah tiba dipulau jawa ternyata suaminya sudah menikah
lagi dan menikah dengan anak angkat mereka tanpa sepengetahuannya. Dengan
berpoligaminya bapak Abumar membuat terbaginya kasih sayang dan nafkah.

Dalam hal ini ibu Yus merasa ada ketidak adilan yang di dapatnya dalam

"> Dian, (Anak istri pertama bapak Tohir), wawancara pada tanggal 26 Desember 2017
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berumah tangga, karena adil merupakan tidak cenderungnya suami dengan
salah satu istrinya. Keharmonisan dalam rumah tangga dapat terwujud bila
berasaskan monogami bukan poligami.”’

Kandar (anak Istri pertama bapak Abumar) mengatakan bahwa tidak
setuju dengan poligami. Poligami adalah sesuatu yang merugikan bagi wanita
karena harus membagi cintanya dengan wanita-wanita yang lainnya. Pada saat
ayahnya berpoligami Kandar masih SMP kelas 1 karena sering berkelahi maka
Kandar memutuskan untuk berhenti sekolah dan bekerja, berdagang di pasar.
Setelah ayahnya berpoligami terdapat perubahan sikap ayahnya kepada
keluarga istri pertama, karena ayahnya lebih sering tinggal bersama keluarga
dari istri kedua dan jarang berkunjung ataupun tinggal sebentar dengan istri
pertama. Kandar mengtakan sikap ayahnya kepada Kandar sangat berbeda dan
cenderung pilih kasih. Keharmonisan dalam rumah tangga akan tercipta dengan
kemampuan adil yang dilakukan seorang laki-laki terhadap istri-istrinya dan
anaknya.’

Bapak Hansan yang berprofesi sebagai karyawan di HUMAS
berpendapat bahwa poligami adalah suatu pernikahan yang dilakukan oleh
seorang laki-laki dengan lebih dari seorang istri tanpa menceraikan istri-istri
yang lain. Adapun yang menyebabkan bapak Hansan melakukan poligami
karena pernikahannya dengan ibu Dewi (istri pertama) sering terjadi
percekcokan terus-menerus karena perekonomian yang kurang, memang dalam
sebuah rumah tangga pasti ada masalah akan tetapi setiap kali ada
permasalahan istri beliau selalu pergi dari rumah tanpa sepengetahuan

suaminya. Hal tersebut yang membuat beliau tidak tahan dan memutuskan
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menikah lagi. Akan tetapi poligami yang bapak Hansan lakukan secara diam-
diam tanpa melibatkan izin istri pertama. "

Dalam hal pembagian nafkah bapak Hansan berusaha adil, akan tetapi
terdapat kenyamanan dalam kehidupan berumah tangga dengan istri kedua
sehingga membuat bapak Hansan lebih cenderung terhadap istri keduanya.
Dalam hal kasih sayang bapak Hansan sudah berusaha menyayangi dan
mengasihi anak-anaknya dengan penuh kasih sayang. Akan tetapi istri pertama
merasa perlakuan bapak Hansan terhadapnya dan anak-anaknya tidak adil.
Setelah mengetahui bapak Hansan berpoligami anak-anak dari istri pertama
merasa bapak Hansan telah menelantarkan mereka dengan menikah lagi.
Keharmonisan dalam rumah tangga menurut bapak Hansan adalah saling
memahami dan mengerti kondisi satu sama lain serta musyawarah dan mufakat
adalah bentuk penyelesaian masalah.®

Ibu Dewi (istri pertama bapak Hansan) berprofesi sebagai buruh tani
mengatakan bahwa ia sering bertengkar dengan suaminya. Suaminya pergi
bekerja kebandarjaya meninggalkan ibu dewi dan 2 anaknya. Setelah beberapa
bulan menetap dibandarjaya secara diam-diam bapak Hansan menikah lagi
tanpa sepengetahuan istrinya. 2 tahun hari raya tidak mengirim uang dan tidak
memberi kabar. Karena curiga Dewi (istri pertama) mencari suami nya
ditempat kerjanya setelah bertemu ternyata ia sudah menikah lagi. Mengetahui
hal tersebut timbul kebencian dan kekecewaan terhadap bapak Hansan. Sejak
saat itu ia bekerja banting tulang untuk mencukupi kebutuhan anak-anaknya.
Suaminya sudah tidak pernah menghubunginya dan anak-anaknya. Menurut

ibu Dewi adil adalah tidak cenderung dengan satu istri dan tidak meninggalkan
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istri-istri yang lainnya. Sedangkan keharmonisan dalam rumah tangga akan
terwujud jika suami mampu berbuat adil dan tidak meninggalkan salah satu
istrinya.®

Topan (anak istri pertama bapak Hansan) mengatakan tidak setuju
dengan adanya poligami, karena poligami merupakan penghancuran rumah
tangga yang awalnya bahagia. Topan mengatakan bahwa sikap ayahnya
berubah setelah menikah lagi dimana ayahnya tidak memberikan nafkah dan
menelantarkan ia dengan ibunya. Ayahnya tidak adil dalam kehidupan sehari-
hari ibunya lah yang banting tulang untuk mencukupi kebutuhan serta biaya
pendidikannya dengan adiknya. Menurut Topan keharmonisan dalam rumah
tangga dapat tercipta tanpa adanya pihak ketiga dan adanya keterbukaan.®

Dari wawancara tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
poligami yang terjadi di Desa Surabaya Udik adalah dilakukan berdasarkan
kurangnya pemahaman tentang poligami. Dalam Al-qur’an poligami memang
dibolehkan, tetapi bukan merupakan anjuran. Poligami dibolehkan asal
keadilan bisa diterapkan kesemua istri, baik istri pertama maupun ke dua.
Artinya suami itu tidak cenderung kepada salah satu istri saja, sehingga istri

yang lain dibiarkan terkatung-katung.

C. Analisis terhadap praktek Poligami di Desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur dalam Keharmonisan Keluarga

Setelah melakukan wawancara terhadap sejumlah pelaku poligami

untuk mengetahui dampak poligami terhadap keharmonisan keluarga di Desa

Surabaya Udik, maka akan diuraikan sebagai berikut:

81 Dewi (istri pertama Bapak Hansan), wawancara pada tanggal 23 Desember 2017
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1. Alasan suami (pelaku poligami) melakukan poligami

No

Nama

Alasan berpoligami

1

Tarmizi

Melakukan  poligami  karena ~ Agama
membolehkan dan ia merasa mampu
menafkahi istri-istri dan anak-anaknya.

llyas

Poligami dalam Al-qur’an diperbolehkan dan
merupakan sunnah. Faktor yang
menyebabkan bapak llyas berpoligami karena
perkawinannya dengan istri pertama (lbu
Khadijah) dikaruniai seorang anak
perempuan, dan tidak ada anak laki-laki.
Bapak Ilyas ingin memiliki anak laki-laki
akan tetapi istrinya sudah tidak bisa memiliki
anak lagi. Bapak llyas kemudian meminta izin
menikah lagi dengan istri pertamanya akan
tetapi tidak diizinkan. Bapak llyas menikah
secara diam-diam tanpa sepengetahuan istri
pertama dan anaknya.

Tohir

Yang menyebabkan beliau  melakukan
poligami dengan seorang janda yang bernama
maisaroh yang mempunyai 2 anak, karena
pernikahan yang sebelumnya istrinya sudah
tidak dapat menjalankan kewajibannya. Maka
poligami yang dilakukan diluar persetujuan
istri pertamanya.

Abumar

Faktor yang menyebabkan bapak Abumar
berpoligami  karena dengan berpoligami
untuk memperbanyak keturunan selain itu
agama juga membolehkan poligami.

Hansan

Melakukan poligami karena pernikahannya
dengan ibu Dewi (istri pertama) sering terjadi
percekcokan terus-menerus karena
perekonomian yang kurang, memang dalam
sebuah rumah tangga pasti ada masalah akan
tetapi setiap kali ada permasalahan istri beliau
selalu pergi dari rumah tanpa sepengetahuan
suaminya. Hal tersebut yang membuat beliau
tidak tahan dan memutuskan menikah lagi.




Berdasarkan tabel tersebut diatas dengan berbagai alasan yang
diungkapkan suami (pelaku poligami) seperti karena merasa mampu
menafkahi istri dan anak-anaknya, ingin mempunyai anak laki-laki, istri tidak
dapat menjalankan kewajiban sebagai istri, ingin memperbanyak keturunan,
dan sering terjadi percekcokan. Dengan berbagai alasan tersebut diatas suami
melakukan poligami secara diam-diam tanpa adanya persetujuan dari istri dan
anak-anaknya, dalam artian pernikahan dengan istri kedua dilakukan secara
nikah siri. Di Indonesia poligami dalam pelaksanaannya diatur secara ketat
dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi
Hukum Islam.

Menurut Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 57, laki-laki yang ingin
berpoligami harus mendapat izin dari Pengadilan Agama, dalam hal untuk
mendapat izin dari pengadilan agama hanya memberikan izin kepada seorang
suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila:

g. lstri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai seorang istri.

h. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan.
i. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.®

Poligami yang terjadi didesa Surabaya Udik, istri-istri dalam keadaan
sehat, dapat melahirkan keturunan dan dapat menjalankan kewajiban sebagai
istri. Lain halnya dengan istri yang tidak dapat menjalankan kewajibannya
sebagai istri dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pada pasal 4 ayat
(2) tersebut memberikan kesempatan kepada suami untuk melaksanakan

poligami apabila istrinya demikian, sebagai istri yang ‘“kurang normal” atau

8 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia , h.126-127



tidak sesuai dengan harapan sang suami. 3* Akan tetapi bukan berarti setelah
berpoligami suami tidak memberikan nafkah dan membiarkan istri pertama
dan anak-anaknya terkatung-katung karena lebih cenderung dengan istri
kedua.
Poligami dalam Islam dapat dilihat dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa
ayat 3 yaitu sebagai berikut berdasarkan firman Allah:
Gt B AR I R IR

-
-

O \

e"’.. > L; A P /{/
S ol )y by
@

iy

z
T° ;"

IL;J

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga,
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil maka
kawinilah seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Dari ayat tersebut diatas dapat dipahami bahwa poligami hanya
diperbolehkan dan bukan merupakan anjuran. Poligami diperbolehkan dengan
syarat dapat berlaku adil, yaitu adil dalam melayani istri, seperti urusan
nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran, dan segala hal yang bersifat lahiriah.
Jika tidak dapat berlaku adil maka cukup satu istri saja (monogami),
kemudian ayat tersebut membatasi jumlah istri sampai empat orang.

Pelaku poligami didesa Surabaya Udik beranggapan bahwa poligami

merupakan anjuran ataupun perintah, padahal poligami bukan merupakan

anjuran tetapi salah satu solusi yang diberikan kepada mereka yang sangat

8 Beni Ahmad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam Di Indonesia,, h.121



membutuhkanNya dan dapat memenuhi syarat-syaratnya. Ada juga pelaku
poligami yang beranggapan bahwa poligami merupakan sunnah Nabi SAW.
Anggapan seperti ini tidak dibenarkan, karena tidak semua yang dilakukan
olen Nabi SAW harus diteladani. Poligami hanya diperbolehkan karena
keadaan yang memaksa pada awal perkembangan Islam, dimana saat itu
jumlah laki-laki lebih sedikit dari pada perempuan akibat berguguran di
medan perang dalam menyebarkan dan mempertahankan Islam. Pada waktu
itu, Islam baru mengalami kekalahan dalam perang Uhud yang menelan
korban 70 orang laki-laki dewasa sebagai syuhada. Jumlah itu cukup besar
untuk ukuran umat yang berjumlah 700 orang, apalagi kondisi tanah Arab
saat itu, bahkan sampai sekarang, laki-laki menjadi tumpuan ekonomi
keluarga. Dengan gugurnya 10% laki-laki, pusat pemerintahan Islam yang
baru tumbuh di Madinah mengalami kegoncangan dengan banyaknya janda
dan anak yatim yang terlantar. Dengan poligami diharapkan istri-istri dan
sanak keluarganya dapat masuk Islam, selain untuk menghindari konflik antar
suku dan meringankan janda dan anak yatim yang saat itu banyak terjadi. &

2. Respon Istri yang dipoligami

No | Nama Respon
1 | Siti Fatimah Ibu Siti Fatimah mengatakan bahwa suaminya
menikah secara diam-diam tanpa
(istri pertama sepengetahuannya dan anak-anak. setelah

berpoligami suaminya tinggal bersama istri
bapak Tarmizi) | keduanya. la mengatakan bahwa suaminya
kurang adil dimana dalam urusan: pangan,

pakaian, tempat tinggal dan pembagian hari
bapak Tarmizi lebih cenderung dengan istri

8 Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Persfektif, h.284



keduanya dengan alasan anak-anaknya masih
kecil dan butuh banyak biaya terutama dalam
pendidikan, dan kasih sayang. Ibu siti fatimah
juga mengatakan bahwa suaminya tidak pernah
memberikan nafkah sehingga ia harus bekerja
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari sebagai
tukang jahit.

Khadijah (istri
pertama bapak

Ilyas)

Ibu Khadijah mengatakan bahwa suaminya
meminta izin untuk menikah lagi karena ingin
mempunyai anak laki-laki akan tetapi ibu
khadijah tidak mengizinkan. Karena tidak
diizinkan, suaminya menikah secara diam-
diam. Mengetahui hal tersebut ibu Khadijah
hanya bisa memendam rasa sedih, kecewa, dan
sakit hati. Dalam pembagian nafkah suaminya
lebih mementingkan kebutuhan istri kedua. Ibu
khadijah mengatakan bahwa suaminya berubah
setelah menikah lagi.

Yus (istri

pertama Bapak

Ibu Yus mengatakan bahwa ia tidak
memberikan izin suaminya untuk menikah lagi.
Dengan berpoligaminya bapak Abumar
membuat terbaginya kasih sayang dan nafkah.

Abumar), Dalam hal ini ibu Yus merasa ada ketidak
adilan yang di dapatnya dalam berumah tangga,
karena adil merupakan tidak cenderungnya
suami dengan salah satu istrinya.

Dewi (istri Ibu Dewi mengatakan bahwa ia sering

pertama bapak

Hansan)

bertengkar dengan suaminya. Suaminya pergi
bekerja kebandarjaya meninggalkan ibu dewi
dan 2 anaknya. Setelah beberapa bulan
menetap dibandarjaya secara diam-diam bapak
Hansan menikah lagi tanpa sepengetahuan
istrinya. 2 tahun hari raya tidak mengirim uang
dan tidak memberi kabar. Karena curiga Dewi
(istri pertama) mencari suaminya ditempat
kerjanya setelah bertemu ternyata ia sudah
menikah lagi. Mengetahui hal tersebut timbul
kebencian dan kekecewaan terhadap bapak
Hansan. Sejak saat itu ia bekerja banting tulang
untuk mencukupi kebutuhan anak-anaknya.
Suaminya sudah tidak pernah menghubunginya
dan anak-anaknya.




Berdasarkan tabel diatas suami yang berpoligami tidak mendapatkan
persetujuan dari istri atau istri-istrinya dan setelah berpoligami suami lebih
cenderung dengan istri kedua dengan alasan anak-anak dari istri kedua masih
kecil dan butuh biaya terutama dalam pendidikan dan kasih sayang,
sedangkan istri pertama dan anak-anak dari istri pertama tidak diberikan
nafkah dan jarang mendapatkan perhatian.

Dalam Pasal 56 KHI disebutkan bahwa untuk suami yang akan
berpoligami dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan, sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 58 KHI harus memenuhi syarat-syarat:

e. Adanya persetujuan istri atau istri-istrinya,

f. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup
istri-istri dan anak-anak mereka.

Dengan penjelasan Pasal 5 ayat 1 dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 dapat dipahami bahwa suami harus meminta izin dari istri, dan
istri memiliki hak untuk memberi atau tidak memberi izin kepada suaminya
yang bermaksud poligami.

Poligami yang terjadi di Desa Surabaya Udik yaitu suami tidak
mendapat persetujuan istri dan tidak mampu berlaku adil. Kadar kemampuan
berlaku adil itu sendiri lebih cenderung kepada kebutuhan materiil karena
tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan materiil
merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi. Jika dalam suatu perkawinan
tidak dapat mencukupi kebutuhan maka akan timbul suatu permasalah dan

masalah-masalah tersebut bisa merusak kehidupan rumah tangga. Termasuk



pembagian kasih sayang terhadap kedua istri dan anak-anaknya, harus sama
dan tidak boleh ada kecenderungan dengan salah satu istri saja.

Dari sinilah dapat terlihat bahwasanya tidak nampak sebuah
keharmonisan keluarga yang terjadi apabila suaminya telah melakukan
poligami. Meskipun istri atau suami berusaha untuk menciptakan sebuah
keharmonisan dalam keluarga namun jika tidak adanya perhatian dan kasih
sayang antar pasangan suami-istri maka keharmonisan tersebut akan sulit
terjadi. Meskipun anak-anak dari pernikahan pertama telah dewasa namun
tetap membutuhkan sebuah perhatian dan kasih sayang dari seorang ayah agar

terbentuknya sebuah keharmonisan dalam keluarga.

3. Respon anak yang ayahnya berpoligami

bapak Tarmizi)

No | Nama Respon
1 Taufiko (anak | Taufiko menuturkan bahwa ia tidak setuju
istri  pertama | dengan adanya poligami karena poligami

merusak kebahagian orang lain. Poligami boleh
dilakukan jika dapat berlaku adil. Setelah
berpoligami bapak Tarmizi lebih mementingkan
urusan anak dan istri kedua. Sikap ayahnya
berubah semenjak mempunyai istri baru dimana
ayahnya tidak pernah memberikan nafkah serta
jarang pulang kerumah dan Taufiko merasa
ayahnya sudah tidak menyayanginya lagi.

Tumini  (anak
istri  pertama
bapak Ilyas)

Tumini mengatakan tidak setuju dengan adanya
poligami karena poligami dapat memecahkan
sebuah keluarga yang tadinya harmonis dan
bahagia menjadi hancur. Poligami merupakan
pernikahan dengan lebih dari satu pasangan dan
kehidupan berpoligami tidak selalu harmonis.
Dengan berpoligami ayah Tumini banyak
perubahan sikap kepada ibu Khadijah termasuk
kepadanya, maka banyak ketidak adilan yang
diterima oleh anak dan istri pertama.

Dian (anak
istri  pertama
bapak Tohir)

Dian menuturkan bahwasanya ibunya
mengalami gangguan jiwa dengan alasan
tersebut ayahnya berpoligami. Dian menuturkan




kakaknya yang bekerja untuk mengurus ibunya
yang sakit dan membiayai perkuliahannya.
Sedangkan bapak Tohir lebih mengurus istri
keduanya. Dian mengatakan tidak setuju dengan
adanya poligami karena poligami itu tidak baik
untuk  keharmonisan  keluarga.  Poligami
merupakan suatu permasalahan yang cukup
besar dan merugikan pihak perempuan karena
suami tidak dapat berlaku adil.

4 Kandar (anak | Kandar mengatakan bahwa tidak setuju dengan
Istri  pertama | poligami. Poligami adalah sesuatu yang
bapak merugikan bagi wanita karena harus membagi
Abumar) cintanya dengan wanita-wanita yang lainnya.
Pada saat ayahnya berpoligami Kandar masih
SMP kelas 1 karena sering berkelahi maka
Kandar memutuskan untuk berhenti sekolah dan
bekerja, berdagang di pasar. Setelah ayahnya
berpoligami terdapat perubahan sikap ayahnya
kepada keluarga istri pertama, karena ayahnya
lebih sering tinggal bersama keluarga dari istri
kedua dan jarang berkunjung ataupun tinggal
sebentar dengan istri pertama. Kandar
mengtakan sikap ayahnya kepada Kandar sangat
berbeda dan cenderung pilih kasih.

5 Topan (anak | Topan mengatakan tidak setuju dengan adanya
istri  pertama | poligami, karena  poligami merupakan
bapak Hansan) | penghancuran rumah tangga yang awalnya
bahagia. Topan mengatakan bahwa sikap
ayahnya berubah setelah menikah lagi dimana
ayahnya tidak memberikan nafkah dan
menelantarkan ia dengan ibunya. Ayahnya tidak
adil dalam kehidupan sehari-hari ibunya lah
yang banting tulang untuk mencukupi kebutuhan
serta biaya pendidikannya dengan adiknya.

Berdasarkan tabel diatas anak-anak yang ayahnya berpoligami tidak
setuju dengan adanya poligami karena dalam prakteknya seorang suami tidak
dapat berlaku adil dan lebih cenderung dengan istri kedua dan anak-anak dari
istri kedua, sehingga timbul kebencian dalam diri anak terhadap ayahnya.
Anak merasa kebahagian keluarganya hancur karena ayahnya berpoligami.

Anak tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian, bahkan ada yang



sampai putus sekolah karena mendapat gangguan psikologis Yyang
berpengaruh pada perilakunya.

Sudah menjadi keharusan bagi orang tua untuk membimbing dan
mendidik anak-anaknya, karena anak-anak yang tidak mendapatkan
bimbingan dan pendidikan yang wajar dari orang tuanya akan menimbulkan
kelemahan pada diri anak dalam perkembangan dan pertumbuhan
psikologisnya, anak menjadi pemalas dan kehilangan semangat dan
kemampuan belajarnya. Di samping itu tidak jarang menimbulkan terjadinya
kenakalan-kenakalan dan traumatik bagi anak hingga mereka berkeluarga.
Terjadinya tindakan-tindakan atau kasus-kasus tersebut merupakan akibat
negatif dari keluarga yang berpoligami yang disebabkan karena hal-hal
sebagai berikut:®®

5. Anak merasa kurang disayang.

6. Tertanamnya kebencian pada diri anak

7. Tumbuhnya ketidak percayaan pada diri anak.

8. Timbulnya traumatik bagi anak

Setiap anak menginginakan keluarga yang harmonis. Keluarga

harmonis terbentuk berkat upaya semua anggota keluarga yang saling
berinteraksi dan berkomunikasi dalam satu keluarga (Rumah tangga). Dalam
keluarga harmonis yang terbina bukannya tanpa problem. Jika terjadi problem
mereka selalu berusaha mencari penyelesaian dan menyelesaikan dengan cara-

cara yang lebih familiar, manusiawi, dan demokratis. Untuk membangun satu

% Baiq Ety Astriana, “Dampak Poligami Terhadap Keberlangsungan Pendidikan Anak Di
Desa Montong Terep Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah”, h. 41-43



keluarga harmonis diperlukan 3 pilar sebagai dasar dan sendi keluarga
harmonis yaitu: kasih sayang, keharmonisan, dan ekonomi.?’

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Poligami yang terjadi
di desa Surabaya Udik mempunyai dampak baik dampak positif maupun
negatif dalam kehidupan rumah tangga. Dampak positifnya yaitu: ®

1. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri yang
mandul

2. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri
tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai istri, atau ia mendapat cacat
badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan

3. Dalam hal isteri tidak melahirkan keturunan, karena sakit, mandul dan
karena sebab lain maka poligami dapat dijadikan sebagai solusi bagi
suami untuk mengatasi masalah keturunan. Jika suami tidak mengambil
cara ini, apakah suami rela dengan kondisi seperti itu tidak mempunyai
anak karena disebabkan isteri mandul? Jika suami harus dipaksakan
dengan kondisi seperti itu tentu isteri juga menzhalimi suami karena ia
telah mengkang suami harus menerima dengan kondisi isteri tidak
melahirkan keturunan.

4. Untuk menyelamatkan suami dari yang hypersex dari perbuatan zina dan
krisis akhlak lainnya

5. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yang tinggal
dinegara atau masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak dari

kaum prianya, misalnya akibat peperangan yang cukup lama.

¥ Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, h. 73
% Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), h. 129



Sedangkan dampak negatifnya yaitu kebanyakan suami tidak dapat
berlaku adil dalam hal pemberian nafkah dan kasih sayang, dimana suami lebih
cenderung dengan istri kedua dan anak-anak dari istri kedua sedangkan istri
pertama dibiarkan mengurus anaknya sendiri dengan alasan anak-anaknya
sudah dewasa. Pada kenyataannya meski seorang anak telah dewasa dan dapat
memilih jalan kehidupannya sendiri namun tetap harus ada campur tangan dari
kedua orangtua termasuk seorang ayah sangat berperan penting dalam
kehidupan anak, karena pada dasarnya seoarang anak merupakan tanggung
jawab kedua orang tua. Adapun dampak negatifnya:®°

1. Istri akan merasa sakit hati, kecewa, karena suaminya melakukan poligami
secara diam-diam dan setelah berpoligami istri pertama tidak diurus lagi
karena suami lebih cenderung dengan istri kedua dan anak-anak dari istri
kedua.

2. Isteri hanya bisa memendam apa yang dirasakannya sehingga tertekan
batinnya, isteri mengalami gangguan emosional yaitu mudah tersinggung,
mudah marah, mudah curiga, serta kehilangan kepercayaan pada dirinya
sendiri.

3. Istri merasa bersalah dan menyalahkan diri sendiri karena poligami yang
dilakukan suaminya akibat ketidakmampuannya mengurus rumah tangga
dan anak-anaknya.

4. Istri kehilangan hubungan baik dengan suaminya dan akan bertanya
siapakah ia sekarang. Sebelumnya ia adalah seorang yang dicintai,

menarik dan berbagai hal positif lainnya. Gambaran ini berubah setelah

* Bingah Amarwata Sujana, “Kritik Terhadap Poligami: Sebuah Komentar Atas 40
Tahun Keberlakuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”, h. 68



suami menikah lagi. Gambaran diri berubah menjadi negatif, korban
kehilangan diri.

5. Bukan lagi seseorang yang berarti bagi suaminya. la akan segera
menyadari bahwa ia bukan lagi satu-satunya orang yang berada di sisi
suami yang dapat membahagiakan pasangannya.

6. Menjadi seorang yang sensitif dan mudah marah

7. Istri harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari

Antara istri akan terjadi persaingan untuk menarik simpati suami,

sedangkan dampak negatatif terhadap anak: *°

9. Anak merasa kurang disayang.

Salah satu dampak terjadinya poligami adalah anak kurang
mendapatkan perhatian dan pegangan hidup dari orang tuanya, dalam arti
mereka tidak mempunyai tempat dan perhatian sebagaimana layaknya
anak-anak yang lain yang orang tuanya selalu kompak. Adanya keadaan
demikian disebabkan karena ayahnya yang berpoligami, sehingga
kurangnya waktu untuk bertemu antara ayah dan anak, maka anak merasa
kurang dekat dengan ayahnya dan kurang mendapatkan kasih sayang
seorang ayah. Kurangnya kasih sayang ayah kepada anaknya, berarti anak
akan menderita karena kebutuhan psikisnya yang tidak terpenuhi. Selain
itu, kurangnya perhatian dan pengawasan dari ayah kepada anak-anaknya
akan menyebabkan anak tumbuh dan berkembang dengan bebas. Dalam
kebiasaan ini anak tidak jarang mengalami kemerosotan moral, karena
dalam pergaulannya dengan orang lain yang terpengaruh kepada hal-hal

yang kurang wajar.

% Baiq Ety Astriana, “Dampak Poligami Terhadap Keberlangsungan Pendidikan Anak Di
Desa Montong Terep Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah”, h. 41-43



10.

11.

12.

Tertanamnya kebencian pada diri anak

Pada dasarnya tidak ada anak yang benci kepada orang tuanya,
begitu pula orang tua terhadap anaknya. Akan tetapi perubahan sifat
tersebut mulai muncul ketika anak merasa dirinya dan ibunya “ternodai”
karena ayahnya berpoligami. Walaupun mereka sangat memahami bahwa
poligami dibolehkan (sebagaimana dalam QS An-Nisa ayat 3) tapi
mereka tidak mau menerima hal tersebut karena sangat menyakitkan.
Apalagi ditambah dengan orang tua yang akhirnya tidak adil, maka
lengkaplah kebencian anak kepada ayahnya. Kekecewaan seorang anak
karena merasa dikhianati akan cintanya dengan ibunya oleh sang ayah
akan menyebabkan anak tidak simpati dan tidak menghormati ayah
kandungnya.
Tumbuhnya ketidak percayaan pada diri anak.

Persoalan yang kemudian muncul sebagai dampak dari poligami
adalah adanya krisis kepercayaan dari keluarga, anak, dan isteri. Apalagi
bila poligami tersebut dilakukan secara sembunyi dari keluarga yang ada.
Sesungguhnya poligami bukan sesuatu yang harus dirahasiakan tapi
sesuatu yang sejatinya harus didiskusikan, jadi jangan ada dusta di antara
suami, istri, dan anak. Dan jika saat itu muncul anaklah yang paling
pertama mendapat dampaknya, karena yang anak tau hanya keluarga
yang harmonis dan anak merasa dibohongi sehingga mengakibatkan
timbul ketidakpercayaan pada dirinya sendiri dan jika dialami terus
menerus anak akan merasa curiga dan tidak mempunyai rasa kepercayaan
terhadap siapapun

Timbulnya traumatik bagi anak



Dengan adanya tindakan poligami seorang ayah maka akan
memicu ketidak harmonisan dalam keluarga dan membuat keluarga
berantakan. Walaupun tidak sampai cerai tetapi kemudian akan timbul

efek negatif, yaitu anak-anak menjadi agak trauma terhadap perkawinan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah peneliti gambarkan dalam pembahasan
sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bahwa Dampak Poligami
Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabuapaten Lampung Timur terjadi karena kurangnya pemahaman
akan kebolehan dalam berpoligami, yang mana hanya memandang dari segi
kebolehannya saja tanpa memperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi.
Poligami yang dilakukan terjadi tanpa adanya persetujuan istri dan kemudian
tidak dicatatkan di KUA yang mana hal tersebut mendatangkan dampak baik
dampak positif maupun dampak negatif. Adapun dampak positifnya yaitu:

1. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri yang
mandul

2. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri
tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai istri, atau ia mendapat cacat
badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan

3. Dalam hal isteri tidak melahirkan keturunan, karena sakit, mandul dan
karena sebab lain maka poligami dapat dijadikan sebagai solusi bagi
suami untuk mengatasi masalah keturunan.

4. Untuk menyelamatkan suami dari yang hypersex dari perbuatan zina dan
krisis akhlak lainnya

5. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yang tinggal

dinegara atau masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak dari



kaum prianya, misalnya akibat peperangan yang cukup lama. Sedangkan
dampak negatifnya yaitu:

6. Istri akan merasa sakit hati, kecewa, karena suaminya melakukan
poligami secara diam-diam dan setelah berpoligami istri pertama tidak
diurus lagi karena suami lebih cenderung dengan istri kedua dan anak-
anak dari istri kedua.

7. lsteri hanya bisa memendam apa yang dirasakannya sehingga tertekan
batinnya, isteri mengalami gangguan emosional yaitu mudah tersinggung,
mudah marah, mudah curiga, serta kehilangan kepercayaan pada dirinya
sendiri.

8. Menjadi seorang yang sensitif dan mudah marah

9. Antara istri akan terjadi persaingan untuk menarik simpati suami,
sedangkan dampak negatatif terhadap anak:

10. Anak merasa kurang disayang.

11. Tertanamnya kebencian pada diri anak

12. Tumbuhnya ketidak percayaan pada diri anak.

13. Timbulnya traumatik bagi anak

Saran

Bagi suami yang ingin melakukan poligami  hendaklah
memikirkannya terlebih dahulu, karena secara umum poligami itu lebih
banyak menimbulkan dampak yang tidak baik terhadap keharmonisan
keluarga. Selain itu poligami juga mengakibatkan terabainya hak-hak isteri

dan anak-anak.



DAFTAR PUSKATA

Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, Bogor: Kencana, 2003

Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi,
Jakarta:Rineka Cipta, 2011

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Akademika Pressindo, 2010.

Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006

Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Figih Sunah Untuk Wanita, Jakarta: Al-
I’tishom Cahaya Umat, 2007

Abduttawan Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah, Jakarta; CVV Pedoman limu
Jaya, 1993
Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010

Beni Ahmad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam Di Indonesia,
(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2011), h.121

Dedi Supriyadi, Figh Munakahat Perbandingan, Bandung: CV Pustaka Setia,
2011

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
jakarta: 2002

Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Persfektif, Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2012.
Gulo, Metodelogi Penelitian, Jakarta: Pt Grasindo,2002

Hasan Aedy, Poligami Syariah dan Perjuangan Kaum Perempuan, Bandung:
Alfabeta, 2007

Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,
Jakarta:PT BUMI AKSARA, 2003

Ibnu Hajar Al-Asqgalani, Tarjamah Bulughul Maram, diterjemahkan oleh
A.Hasan, (Bandung: CV Penerbit di Ponegoro, 2002), h.472

Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Al-Qur’an Wanita , Jakarta:Pena Pundi Aksara.
Khoiruddin Nasution, Status Wanita Di Asia Tenggara, Jakarta:INIS,2002.

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009



Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Yogyakarta: UIN
Malang Press, 2008

Musa Turoivhan, Kado perkawinan, Ampel Mulia, surabaya, 2009

Satria Effendi, Problematika hukum keluarga islam kontemporer,
Jakarta:Kencana, 2004

Suharsimi Ariikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Bina Aksara, 1983

Suraya Murcitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Bandar
Lampung: Ta’lim Press, 2013

Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1, Yogyakarta : Fakultas Psikologi
UGM,1985

Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada,
2014

Undang-undang Pokok Perkawinan nomor 1 tahun 1974
Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2009

Bingah Amarwata Sujana, “Kritik Terhadap Poligami: Sebuah Komentar Atas 40
Tahun Keberlakuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan”, Padjadjaran Law Review, Vol. 111, Desember 2015.

Baiq Ety Astriana, “Dampak Poligami Terhadap Keberlangsungan Pendidikan
Anak Di Desa Montong Terep Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah”, (Mataram: EI-Hikmah), Volume 6, Nomor 2, Desember 2012, h.
41-43



Nomor
Lampiran
Perihal

KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
JURUSAN SYARI'AH DAN EKONOMI ISLAM

J‘ Ki Hajar Dewantara 13 A Kot Melro felp. (07 23) 41507

PSHO6/-SY/PP.O0.Y/ 128872016 Nt

cPembimbing Skripsi

T O ober 0

Kepada Yith: '
I. Siti Zulaikha, S.Ag..MH
2. Nety Hermawati, SH.MA . MHI
di
Metro

Assadamacalaikum wre wh,

Untuk membantu mahasiswa dalum peny usunan l’mpm. o dan Sknpsi ok,
Bapak/lbu tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | 1 Skops
mahasiswa :

Nama ¢ Nopi Yuliana

NPM 13101713

Jurusan @ Syariah dan Ekonomi Islam

Prodi © Ahwalus Syakhsviyyah (AS)

Judul : Keharmonisan Keluarga Pra Pobigami Dan Pasca Polismims 1Sy
Kasus Di Desa Surabaya Kecamuatan Sukadan Kaboap en [
Timur).

Dengan ketentuan :
I Pembimbing. membimbing mubasiswa sepak PCN SIS
SKripsi:
a Pembimbing 1. mengoreksi out line, alat pengunipal duta € APDY Lo preneor ol
Skripsi setelah pembimbing [ mengoreks
b Pembimbing 1. mengoreks: proposal. o hme, wlat pengampal Lo (AR
mengoreksi Skripsi. sebelum ke Pembinbyny |
2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (cipat) semester
dikeluarkan.
Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan iy ilmiah edisi reyisi \
oleh STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2013
4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s'd 70 hakaman denoan |
A Pendahuluan £ 26 bagian.

Proposal e selea
Y|
.‘l'

seiah Sk bimbangan

v

ane dikelusirkam
Cienteir

bolsi + 316 bagian
¢ Penutup t 176 bagian
Demikian disampaikan untuk dimakluni g atis hesedivan Sin
terima kasih,
Wassalamau ‘alaikum wr.wh,

Joara dwcapkan

.\ \-H' H)“ 20t lllm»\« 304



e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m ' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
i | Telepon (0725) 41507; Faksimil (0728) 47295,
METRO Wabs;‘re'm-r.v.ugriﬂh metrouniv ac.id: eman syanah igin@melrouniv ac.id
Nomor B-0273/In.28/ F-Sy/PP.00.9/ 07/2017 Metro, 06 Juli 2017
Lampiran : -.
Perihal  : Izin Pra Survey
Kepada Yth,

kepala Desa Surabaya Udik
di - Tempat

Assalanm’alaikin Wy Wb,

Dalam rangka penyusunan Proposal Skripsi mahasiswa kami:

Nama . Nopi Yuliana

NPM ¢ 13101713

Fakultas : Syariah

Jurusan  : Ahwalus Syakhsyiyah (AS)
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Nama - NOPI YULIANA
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Semester 9 (Sembilan)

Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah
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Nama : NOPI YULIANA

NPM : 13101713
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Fakultas/Jurusan ~ : Syariah / Ahwal Al-Syakhsiyyah

Nama tersebut di atas telah benar-benar melakukan research di Desa Surabaya Udik
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.
Untuk Tujuan :  Menyusun Skripsi
Dengan Judul : DAMPAK  POLIGAMI  TERHADAP  KEHARMONISAN
KELUARGA (Studi kasus di Desa Surabaya Udik Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur)

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Surabaya Udik
Tanggal :

Mengetahui,

epala Desa Surabaya Udik




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

l I l Jatar m Hajar Dewantara Kampus 15 A Iningmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp {(0725) 41507, Faks (0725) 47296, Website, digilib. metrouniv.ac.id; pustaka. iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0164/In.28/S/0T.01/01/2018
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OUTLINE

DAMPAK POLIGAMI TERHADAP KEHARMONISAN KELUARGA
(Studi Kasus di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten

Lampung Timur)

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN ABSTRAK
HALAMAN ORISINIL PENELITIAN
HALAMAN MOTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB | PENDAHULUAN
E. Latar Belakang Masalah
F. Pertanyaan Penelitian
G. Tujuan Dan Manfaat Penetilian
1. Tujuan Penelitian
2. Manfaat Penelitian

H. Penelitian Relevan



BAB Il LANDASAN TEORI

A. Poligami

1. Pengertian Poligami

2. Dasar Hukum Poligami

3. Syarat-syarat Melakukan Poligami

4. Hikmah Poligami

5. Poligami dalam Pandangan Fugaha
B. Keharmonisan Keluarga

1. Pengertian Keharmonisan Keluarga

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keharmonisan Keluarga
C. Dampak Poligami

1. Dampak Poligami terhadap Istri

2. Dampak Poligami terhadap Anak

BAB Il METODELOGI PENELITIAN

E.
F.

G.
H.

Jenis Dan Sifat Penelitian
Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Analisa Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

D.

Gambaran Umum Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur

Praktek Poligami di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur
Analisis terhadap praktek Poligami di Desa Surabaya Udik Kecamatan

Sukadana Kabupaten Lampung Timur dalam Keharmonisan Keluarga



BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, 15 Agustus 2017
Peneliti
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'Nopi Yuliana
NPM. 13101713
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

DAMPAK POLIGAMI TERHADAP KEHARMONISAN

KELUARGA

(Studi Kasus di Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten

Lampung Timur)

A. Wawancara

1. Wawancara dengan pelaku poligami (suami) di Desa Surabaya Udik

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.

a.

b.

Bagaimana pemahaman anda tentang poligami?

Faktor apakah yang menyebabkan anda melakukan poligami?

Apakah poligami yang anda lakukan mendapatkan izin dari istri
pertama?

Bagaimana pembagian nafkah (lahir batin) terhadap istri-istri?

Apakah ada perlakuan khusus antara istri tua dan istri muda?
Bagaimana perlakuan anda terhadap anak-anak?

Bagaimana sikap anak anda ketika mengetahui ayahnya berpoligami?
Bagaimana pemahaman anda tentang keharmonisan dalam Rumah

tangga?

2. Wawancara dengan istri yang dipoligami di Desa Surabaya Udik

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.

a. Mengapa anda memberikan izin suami untuk menikah lagi?

b. Sejauhmana suami anda memberikan nafkah (lahir batin) sejak suami

C.

anda beristri lagi?

Menurut anda adil itu seperti apa?



d.

e.

Apakah suami anda sudah memenuhi unsur adil dalam kehidupan
sehari-hari?
Bagaimana pemahaman anda tentang keharmonisan dalam Rumah

tangga?

3. Wawancara dengan Anak yang ayahnya berpoligami di Desa

Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.

a.

b.

C.

Apakah anda setuju dengan adanya poligami?

Bagaimana pemahaman anda tentang poligami?

Apakah ada perubahan sikap ayah kepada ibu anda setelah
berpoligami?

Bagaimana sikap ayah anda kepada anda setelah berpoligami?

Apakah ayah anda sudah memenuhi unsur adil dalam kehidupan
sehari-hari? Seperti kepada istri?

Bagaimana pemahaman anda tentang keharmonisan dalam Rumah

tangga?



B. Dokumentasi
1. Sejarah Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung
Timur.
2. Struktur organisasi Desa Surabaya Udik Kecamatan Sukadana Kabupaten
Lampung Timur.

Metro, 7 Desember 2017
Peneliti

Nopi Yuliana
NPM.13101713

Mengetahui

Pembimbing 1 Pembimbing II

i S.Ag, MH Nety Hermawati, SH..MA., MH
NIP. 19720611 199803 2 001 NIP. 19740904 200003 2 002




DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah (Istri Pertama Bapak Tarmizi)



Wawancara dengan Bapak llyas (Pelaku Poligami)



Wawancara dengan Ibu Khadijah (Istri Pertama Bapak llyas)

Wawancara dengan Tumini (Anak Istri Pertama Bapak llyas )



Wawancara dengan Bapak Tohir (Pelaku Poligami)

Wawancara dengan Bapak Abu Umar (Pelaku Poligami)



Wawancara dengan Ibu Yus (Istri Pertama Bapak Abumar)

~

Wawancara dengan Kandar (Anak Istri Pertama Bapak Abumar)



Wawancara dengan Ibu Dewi (Istri Pertama Bapak Hansan)



Wawancara dengan Topan (Anak Istri Pertama Bapak Hansan)



RIWAYAT HIDUP

P TTe Nopi Yuliana dilahirkan di Rantau Jaya Udik
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur pada

tanggal 22 November 1995, anak pertama dari pasangan

% . 4 | Bapak Syafe’i dan Ibu Mas Aini.

Pendidikan dasar penulis ditempuh di SD Negeri 1 Sukadana dan selesai
pada tahun 2007, kemudian melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Sukadana, dan selesai tahun 2010. Sedangkan pendidikan menengah atas pada
SMA Negeri 1 Sukadana , dan selesai pada tahun 2013, kemudian melanjutkan
pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurusan Syariah dan Ekonomi
Islam Prody Ahwal Al-Syakshiyyah dimulai pada semester 1 TA.
2013/2014.Yang kemudian beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri

Metro Fakultas Syariah Jurusan Ahwal Al-Syakshiyyah.



